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ABSTRAK 

PENGARUH PEMANFAATAN TEKNOLOGI INFORMASI DAN SISTEM 

INFORMASI AKUNTANSI TERHADAP KINERJA MANAJERIAL PADA 

PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IV REGIONAL I SUMUT 

 

SALSABILA 

NPM 2005170039 

 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238  

Email: Salsashn33@gmail.com 
 

Penelitian ini merupakan penelitian yang dilakukan untuk mengetahui 

Pengaruh Pemanfaatan teknologi informasi dan Sistem informasi akuntansi 

terhadap Kinerja manajerial pada  PTPN IV Regional I Sumut. Penelitian ini 

menggunakan kuantitatif pendekatan asosiatif dengan sumber data primer yang 

diperolah dari penyebaran kuesioner. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh 

pegawai PT. Perkebunan Nusantara IV Sumut yang jumlahnya 146 orang, Teknik 

pengambilan sampel dalam penelitian ini yaitu menggunakan rumus slovin 

dengan jumlah 107 responden. Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini 

menggunakan teknik wawancara, dokumen dan angket. Teknik analisis data 

dalam penelitian ini menggunakan software SPSS Versi 29.0 dengan analisis data 

Uji asumsi klasik menggunakan pengujian uji normalitas, uji multikolinieritas, uji 

heteroskedastisitas dengan metode regresi linear berganda. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap 

Kinerja manajerial pada  PTPN IV Regional I Sumut, Sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap Kinerja manajerial pada  PTPN IV Regional I Sumut, dan 

Pemanfaatan teknologi informasi dan Sistem informasi akuntansi berpengaruh 

bersama- sama terhadap Kinerja manajerial pada  PTPN IV Regional I Sumut. 

 

Kata Kunci : Pemanfaatan Teknologi Informasi, Sistem Informasi Akuntansi 

Manajamen dan Kinerja Manajerial 
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ABSTRACK  

THE INFLUENCE OF THE USE OF INFORMATION TECHNOLOGY AND 

ACCOUNTING INFORMATION SYSTEMS ON MANAGERIAL 

PERFORMANCE AT PT. PERKEBUNAN NUSANTARA IV REGIONAL I 

SUMUT 

 

SALSABILA 

NPM 2005170039 
 

Fakultas Ekonomi dan Bisnis  

Universitas Muhammadiyah Sumatera Utara  

Jln. Kapten Muchtar Basri No. 3 Telp (061) 6624567 Medan 20238  

Email: Salsashn33@gmail.com 
 

This research is research conducted to determine the influence of the use 

of information technology and accounting information systems on managerial 

performance at PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. This research 

uses a quantitative associative approach with primary data sources obtained from 

distributing questionnaires. The population in this study were all employees of 

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut with a total of 146 people. The 

sampling technique in this research was using the Slovin formula with a total of 

107 respondents. Data collection techniques in this research used interview 

techniques, documents and questionnaires. The data analysis technique in this 

research uses SPSS Version 29.0 software with data analysis. Classic assumption 

tests use normality tests, multicollinearity tests, heteroscedasticity tests with 

multiple linear regression methods. The results of the research show that the use 

of information technology influences managerial performance at PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut, the accounting information system influences 

managerial performance at PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut, and 

the use of information technology and accounting information systems jointly 

influences managerial performance PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut. 

 

Keywords: Utilization of Information Technology, Management Accounting 

Information Systems and Managerial Performance 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Di era globalisasi saat ini sudah banyak perkembangan yang terjadi dalam 

dunia bisnis. Aktifitas perusahaan yang sedang berjalan akan selalu dihadapkan 

pada permasalahan yang menyangkut kinerja. Perkembangan teknologi informasi 

telah memungkinkan perusahaan untuk meningkatkan efisiensi, mempercepat alur 

kerja, dan meningkatkan kinerja dalam pengambilan keputusan manajerial. 

Sementara itu, Sistem informasi akuntansi memberikan alat dan mekanisme yang 

diperlukan untuk mengelola data keuangan secara sistematis, memberikan laporan 

yang lebih akurat dan analisis yang mendalam untuk mendukung strategi 

manajemen yang lebih efektif dalam pengambilan keputusan manajerial. 

Kinerja manajerial merupakan kemampuan manajer dan para individu 

anggota organisasi dalam melaksanakan kegiatan- kegiatan manajemen, seperti 

perencanaan, investigasi, koordinasi, evaluasi, supervisi, pengaturan staff, 

negoisasi, dan representasi (Marten et al., 2023). Kinerja manajerial merupakan 

salah satu faktor yang paling penting dalam organisasi, terutama dalam mencapai 

tujuan dan meningkatkan keefektifan perusahaan. 

Kinerja manajerial akan berjalan dengan baik jika sistem informasi akuntansi 

manajemen dan teknologi informasi akurat, tepat, dan terpercaya. Perencanaan 

sistem informasi manajemen yang merupakan bagian dari sistem pengendalian 

organisasi perlu mendapat perhatian karena sistem informasi berguna bagi 

organisasi untuk mengendalikan dan memonitor proses yang memiliki nilai 
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tambah bagi organisasi. Sebagai suatu sistem informasi akuntansi manajemen 

melaksanakan pengumpulan dan pengolahan data keuangan perusahaan untuk 

kemudian hari mengkomunikasikannya kepada berbagai pihak yang 

berkepentingan agar dapat digunakan sebagai alat bantu dalam mengambil 

keputusan (Winata et al., 2024). 

Informasi yang semakin cepat serta dinamis ini maka diperlukan teknologi 

informasi, karena dapat memberikan informasi yang akurat, tepat waktu dan 

berguna bagi manajerial perusahaan (Haris et al., 2021). Pemanfaatan teknologi 

informasi menyebabkan perubahan yang luar biasa dalam persaingan, produksi, 

pemasaran, pengelolaan SDM, penanganan transaksi dan dengan perusahaan lain. 

Oleh karena itu, organisasi yang menerapkan teknologi informasi perlu 

memperhatikan sejauh mana keberhasilan sistem informasi tersebut membawa 

dampak positif dalam peningkatan kinerja baik individu maupun organisasi secara 

keseluruhan bagi kelangsungan kinerja perusahaan dengan menghasilkan laporan 

keuangan yang tepat waktu, akurat, dan dapat dipercaya. 

Sistem informasi pada umumnya dikembangkan dengan menggunakan 

teknologi informasi untuk membantu seseorang dalam melaksanakan tugas 

pekerjaannya. Oleh karena itu, organisasi fokus pada pengembangan sistem 

informasi untuk mendukung pengambilan keputusan sistem, manajemen 

pengetahuan, komunikasi serta banyak lainnya sehingga pemanfaatan teknologi 

informasi yang baik dapat meningkatkan kinerja manajerial (Therisyantari & 

Suaryana, 2022). Sistem informasi akuntansi dapat mengurangi ketidakpastian 

dengan menyediakan informasi financial dan non financial yang dibutuhkan dan 
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bisa membantu manajer membuat kebijakan yang lebih efektif sehingga dapat 

meningkatkan kinerja manajerial. 

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut merupakan Badan Usaha 

Milik Negara yang bergerak dibidang perkebunan, pengolahan dan pemasaran 

hasil perkebunan. Kegiatan usaha perseroan mencakup usaha budidaya dan 

pengolahan tanaman dengan produk utamanya adalah tanaman kelapa sawit, karet 

dan gula.  

Berdasarkan informasi yang diperoleh, data pendapatan karet PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut selama 5 tahun terakhir dapat disajikan seperti 

tabel di bawah ini: 

Tabel 1.1 

Data Pendapatan Karet Tahun 2018-2022 

Tahun Realisasi RKAP Selisih Keterangan 

2018 877.397.288.604 949.344.290.000 (71.947.001.396) unfavorable 

2019 858.771.300.138 877.298.835.000 (18.527.534.862) unfavorable 

2020 856.060.872.413 824.609.265.000 31.451.607.413 favorable 

2021 995.192.494.494 1.057.058.853.000 (61.866.358.506) unfavorable 

2022 851.769.267.535 1.105.231.410.000 (253.462.142.465) unfavorable 

Sumber :Data PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut 

Dapat dilihat Berdasarkan tabel diatas diketahui Pendapatan pada tahun 

2018, 2019, 2021, dan 2022 yang telah disusun tidak mencapai target atau tidak 

terealisasikan. Sehingga terjadi selisih yang tidak menguntungkan (unfavorable). 

Selisih dikategorikan menjadi dua, yaitu selisih menguntungkan (favorable) dan 

selisih tidak menguntungkan (unfavorable). 

Terjadinya kondisi selisih tidak menguntungkan (unfavorable) 

dikarenakan pada perusahaan ini evalusi manajerial masih belum optimal dan 
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ketidakakuratan dalam menjalankan budget anggaran yang telah tersusun, 

sehingga anggaran yang sudah direncanakan belum bisa tercapai. yang dimana 

dalam penyusunan hanya manajer keuangan yang mengetahui kemana anggaran 

tersebut akan dikelola tanpa melibatkan manajer bagian unit lainnya dan kualitas 

informasi yang disajikan juga tidak cukup akurat sehingga terjadi ketidaksesuaian 

antara pencatatan biaya dengan prosedur akuntansi yang telah ditetapkan oleh 

perusahaan. dalam hal ini menimbulkan terjadinya ketidakakuratan dalam 

menghasilkan sistem informasi akuntansi dan proses pencapaian target menjadi 

terhambat. 

Kinerja merupakan pencapaian atas apa yang direncanakan baik oleh 

pribadi maupun organisasi. Apabila pencapaian sesuai dengan yang telah 

direncanakan, maka kinerja yang dilakukan terlaksana dengan baik, Apabila 

pencapaian melebihi dari apa yang direncanakan dapat dikatakan kinerja tersebut 

sangat baik. Namun apabila pencapaiannya tidak sesuai dengan apa yang 

direncanakan atau kurang dari apa yang telah direncanakan, maka kinerja tersebut 

jelek (Hafsah, 2017). 

Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut masih terkendala 

dalam mengimplementasikan teknologi informasi khusus nya sistem SAP (System 

application program) dimana seringnya terjadi permasalahan dalam penggunaan 

sistem tersebut seperti lambatnya manajemen mendapat informasi serta seringnya 

tidak singkrong dengan laporan yang telah disusun, sehingga tidak dapat 

memperbaruhi data dengan secara tepat waktu, membuat pengelolaan data 

menjadi tidak efektif. 
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Berdasarkan uraian latar belakang yang terjadi diatas, penulis tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Sistem Informasi Akuntansi terhadap Kinerja Manajerial 

Pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut”. 

1.2 Identifikasi Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang masalah diatas, maka penulis 

mengidentifikasi masalah yang ada dalam penelitian ini adalah : 

1. Kinerja manajerial yang diukur dengan pencapaian target masih kurang 

efektif, Belum terealisasinya anggaran pendapatan yang telah diprogramkan 

pada tahun 2018, 2019, 2021, dan 2022. 

2. Perusahaan masih terkendala dalam mengimplementasikan sistem SAP Sistem  

3. Kualitas informasi yang tidak akurat  

1.3 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah dan identifikasi masalah diatas, maka 

rumusan masalah pada penelitian ini adalah : 

a. Apakah pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

b. Apakah sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

c. Apakah pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi 

berpengaruh terhadap kinerja manajerial Pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

Regional I Sumut. 
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1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan dari penelitian ini adalah 

sebagai berikut : 

1. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kinerja manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

2. Untuk mengetahui pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 

manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

3. Untuk mengetahui pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan sistem 

informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut. 

1.5 Manfaat penelitian  

Berdasarkan tujuan penelitian diatas, adapun manfaat dari penelitian ini adalah 

sebagi berikut : 

2. Bagi peneliti  

Penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan pengetahuan 

mengenai pengaruh pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi 

akuntansi terhadap kinerja manajerial Pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

Regional I Sumut, serta juga diharapkan sebagai sarana pengembangan 

ilmu pengetahuan yang secara teoristis dipelajari di bangku perkuliahan. 

3. Bagi perusahaan  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi refrensi dan masukan bagi 

perusahaan khususnya mengevaluasi pemanfaatan teknologi informasi dan 

sistem informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial khususnya pada 

PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut 
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4. Bagi peneliti selanjutnya  

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi salah satu refrensi bagi mahasiswa 

dalam penyusunan tugas akhir.dan peneliti selanjutnya agar lebih baik lagi
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BAB 2 

KAJIAN PUSTAKA 

2.1 Landasan Teori 

2.1.1 Kinerja Manajerial 

2.1.1.1 Pengertian Kinerja manajerial 

Kinerja manajerial merupakan hasil dan keluaran yang dihasilkan oleh 

seorang pegawai sesuai dengan perannya dalam organisasi dalam suatu periode 

tertentu. Kinerja manajerial yang baik adalah salah satu faktor yang sangat 

penting dalam upaya perusahaan untuk meningkatan produktivitas. Kinerja 

manajerial merupakan indikator dalam menentukan bagaimana usaha untuk 

mencapai tingkat produktivitas yang tinggi dalam suatu perusahaan (Robi, 2020). 

Kinerja manajerial adalah penilaian yang dilakukan untuk mengevaluasi 

hasil kerja seorang manajer dalam menjalankan pekerjaannnya. Kerja keras para 

manajer dalam menghasilkan kinerja manajerial yang baik akan menghasilkan 

sebuah keberhasilan untuk mencapai tujuan perusahaan. Informasi akuntansi 

manajemen, desentralisasi, reward, SDM dan keadaan lingkungan adalah contoh 

beberapa faktor yang dapat mempengaruhi kinerja manajerial. Perkembangan 

kinerja manajerial dapat dilihat pada saat setelah melakukan dan menerapkan 

sistem informasi akuntansi pada perusahaan. Perkembangan suatu perusahaan 

untuk mencapai tujuannnya dapat diamati pada kualitas kinerja manajerial di 

dalam perusahaan tersebut (Suprantiningrum & Lukas, 2021). kinerja manajerial 

merupakan salah satu faktor yang dapat digunakan untuk menilai keefektifan 

kegiatan organisasional (Astuty et al., 2023).
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Dari beberapa definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa Kinerja manajerial 

salah satu faktor yang dapat meningkatkan keefektifan organisasional. kinerja 

manajerial merupakan gambaran mengenai tingkat pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan yang efektif yang dicapai oleh pihak manajerial mulai dari proses 

perencanaan, pelaksanaan, penatausahaan, laporan pertanggungjawaban, 

pembinaan, dan pengawasan dalam mewujudkan visi dan misi suatu perusahaan. 

2.1.1.2 Faktor Kinerja manajerial 

Terdapat beberapa faktor yang mempengaruhi kinerja manajerial, menurut 

Armstrong & Baron, 1998 dalam (Rizky & Islahuddin, 2023) : 

1. Aspek kepemimpinan (kualitas pada keberanian atau landasan penyemangat 

dari manajer dan pimpinan perusahaan).  

2. Aspek pribadi (kepercayaan diri, keahlian, motivasi, dan komitmen).  

3. Aspek keadaan (tekanan dan perubahan lingkungan eksternal maupun 

internal).  

4. Aspek kelompok (sistem pada fasilitas dan pekerjaan yang tersedia di 

organisasi). 

2.1.1.3 Indikator Kinerja Manajerial 

Kinerja Menurut Mahoney et al.,2013 Dalam (Johan hikmah & Syofyan, 

2019) Mengukur kinerja manajerial dapat dilihat dari berbagai indikator yaitu:  

1. Perencanaan, yaitu tindakan yang dibuat berdasarkan fakta dan asumsi 

yang akan datang guna mencapai tujuan yang diinginkan. 

2. Investigasi, yaitu upaya yang dilakukan untuk mengumpulkan dan 

mempersiapkan informasi dalam bentuk laporan catatan dan analisa 

pekerjaan untuk dapat mengukur hasil pelaksanaannya.  
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3. Koordinasi, menyelaraskan tindakan yang meliputi pertukaran informasi 

dengan orang-orang dalam unit organisasi lainnya, guna dapat 

berhubungan dan menyesuaikan program yang akan dijalankan.  

4. Evaluasi, yaitu penilaian atas usulan atau kinerja yang diamati dan 

dilaporkan.  

5. Supervisi, yaitu mengarahkan, memimpin dan mengembangkan potensi 

bawahan serta melatih dan menjelaskan aturan-aturan kerja kepada 

bawahan.  

6. Staffing, yaitu memelihara dan mempertahankan bawahan dalam suatu 

unit kerja, menyeleksi pekerjaan baru menempatkan dan mempromosikan 

pekerjaan tersebut dalam unit lainnya.  

7. Negosiasi, yaitu usaha untuk memperoleh kesepakatan dalam hal 

pembelian, penjualan atau kontrak untuk barang-barang dan jasa.  

8. Representasi (Perwakilan), yaitu menyampaikan informasi tentang visi, 

misi dan kegiatan-kegiatan organisasi dengan menghadiri pertemuan 

kelompok bisnis dan konsultasi dengan perusahaan-perusahaan lain. 

2.1.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi  

2.1.2.1 Pengertian Teknologi Informasi 

 Menurut Anatan dan Lena (2013) dalam (Sitinjak, 2023) menjelaskan 

pemanfaatan teknologi informasi bila diaplikasikan pada rantai aktivitas akan 

menghasilkan produk yang memiliki nilai tinggi. Teknologi informasi dapat 

berjalan efektif apabila anggota dalam organisasi dapat menggunakan teknologi 

dengan baik dan sangat penting bagi individu. Kecanggihan teknologi informasi 
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akan membantu perusahaan menghasilkan informasi yang lebih akurat dan tepat 

waktu untuk pengambilan yang efektif.  

Menurut Nabizadeh (2014) dalam (Sasongko, 2020) Teknologi informasi 

merupakan suatu kombinasi dari teknologi yang telah terkomputerisasi dan 

komunikasi dalam bentuk sistem perangkat lunak dan perangkat keras, salah satu 

hal yang penting dalam memenangkan persaingan bisnis adalah informasi, 

terutama informasi keuangan suatu organisasi. 

Kebutuhan akan informasi yang cepat, relevan dan terpercaya menjadi hal 

yang pertama dan utama bagi para pengguna informasi tersebut. Oleh karena itu 

dukungan berupa Teknologi Informasi sangat dibutuhkan di era serba otomatis 

saat ini terutama dalam mengembangkan sistem informasi (Henny & Rambe, 

2021). 

Teknologi informasi merupakan suatu bentuk teknologi yang memiliki 

manfaat dalam mengerjakan suatu data, termasuk memproses suatu data, 

menerima data yang masuk, menyusun data dengan aturan yang sesuai, 

menyimpan data dengan menghindari kebocoran, memanipulasi data pada 

beragam cara buat menciptakan informasi yang berkualitas, yaitu berita atau 

informasi yang relevan, tepat waktu serta sempurna yang dipergunakan guna 

keperluan perorangan, perusahaan serta pemerintahan serta bisa diartikan dengan 

informasi yang strategis guna pengambilan keputusan (Mawarni et al., 2020). 

2.1.2.2 Pemanfaatan Teknologi Informasi 

Menurut Thomson et al., (1991) dalam (nauap et al., 2016) Pemanfaatan 

teknologi informasi merupakan manfaat yang diharapkan oleh pengguna sistem 

informasi dalam melaksanakan tugasnya atau perilaku dalam menggunakan 
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teknologi pada saat melakukan pekerjaan. Pengukurannya berdasarkan intensitas 

pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak 

yang digunakan. Pemanfaatan teknologi informasi yang tepat dan didukung oleh 

keahlian personil yang mengoperasikannya dapat meningkatkan kinerja individu 

yang bersangkutan. Sedangkan Menurut Thai FJ (2002) Teknologi informasi 

dapat meningkatkan kinerja. Kinerja berhubungan dengan pencapaian serangkaian 

tugas-tugas yang dilaksanakan oleh karyawan atau pegawai didalam organisasi. 

Sehingga, semakin tinggi kinerja pegawai semakin meningkat pula efektivitas, 

produktivitas dan kualitas kinerja perusahaan. 

2.1.2.3 Fungsi Teknologi Informasi  

Menurut (Saufik, 2021) ada 6 fungsi dari teknologi informasi : 

1. Menangkap (Capture) 

Mengkomplikasikan catatan - catatan rinci dari aktivitas – aktivitas. 

Misalnya menerima inputan dari keyboard, scanner, mic, dsb. 

2. Mengolah (Processing)  

Mengolah/ memproses data masukan yang diterima untuk menjadi 

informasi. Pengolahan/ pemerosesan data dapat berupa mengkonversi 

(mengubah data ke bentuk lain), menganalisis (analisa kondisi), 

menghitung (kalkulasi), mensintesis ( penggabungan) segala bentuk data 

dan informasi.  

Data processing : memproses dan mengolah informasi.  

Information processing : suatu aktvitas computer yang memproses dan 

mengolah suatu tipe/ bentuk dari informasi dan merubahnya menjadi tipe/ 

bentuk yang lain dari informasi.  
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3. Menghasilkan (Generating) 

Menghasilkan atau mengorganisasikan informasi ke dalam bentuk yang 

berguna. Misalnya laporan- laporan, table, grafik, Dsb.  

4. Menyimpan (Storage)  

merekan atau menyimpan data dan informasi dalam suatu media yang 

dapat digunakan untuk keperluan lainnya. Misalnya : simpan ke harddisk, 

tape, disket, CD, dsb. 

5. Mencari kembali (Rertrival)  

Menelusuri, mendapat kembali informasi atau mengcopy data dan 

informasi yang sudah tersimpan. 

6. Men- Transmisi ( Transmission) 

Mengirim data dan informasi dari suatu lokasi ke lokasi lain melalui 

jaringan komputer. Misalnya mengirimkan data penjualan dari user A ke 

user lain nya, dsb.  

Menurut Kasemin (2015) dalam (Muhiban, 2022) Teknologi Informasi 

adalah suatu teknik untuk mengumpulkan, menyiapkan, menyimpan, memproses, 

mengumumkan, menganalisis dan menyebarkan informasi. Peran teknologi 

informasi Menurut Kasemin (2015:10) dalam (Muhiban, 2022), yaitu:  

1. Meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja Teknologi informasi 

berbasis komputer mampu meningkatkan efisiensi dan efektivitas kinerja. 

Secara praktis, ini terjadi apabila sistem dirancang dengan sempurna bagi 

pengguna (users) yang memiliki pemahaman pengertian manajerial dan 

organisasi dengan tujuan peningkatan efektivitas penggunaan.  
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2. Menghasilkan keunggulan strategis Kemajuan dalam penerapan manajerial 

dari teknologi informasi dan komputer seharusnya mampu menghasilkan 

keunggulan strategi (strategic advantage) bagi orang-orang yang 

melaksanakan kegiatan.  

3. Mengubah struktur organisasi Dengan penggunaan komputer untuk 

mendapatkan informasi yang dibutuhkan, akan adanya perubahan kondisi 

tugas manajerial sehingga seorang manajer dituntut untuk menyesuaikan 

diri dengan lingkungan organisasi yang kaya akan informasi. 

4. Menawarkan keunggulan kompetitif dengan adanya penurunan signifikan 

biaya teknologi informasi dan peningkatan kekuatan serta kecepatan 

komputer yang lebih besar, sistem informasi mulai bergerak dari peranan 

tradisionalnya sebagai aplikasi pendukung back office menuju pada suatu 

penawaran keunggulan kompetitif yang signifikan. 

2.1.2.4 Indikator Teknologi Informasi  

Menurut Thompson dalam (Tampubolon, 2019) Pemanfaatan teknologi 

sebagai manfaat yang diharapkan oleh pengguna sistem informasi dalam 

melaksanakan tugasnya di mana pengukurannya berdasarkan pada intensitas 

pemanfaatan, frekuensi pemanfaatan dan jumlah aplikasi atau perangkat lunak 

yang digunakan. Dimensi dan indikator dari Teknologi Informasi adalah :  

1. Intensitas pemanfaatan, dengan indikator yaitu:  

a. Tingkat intensitas pemanfaatan teknologi.  

b. Ketepatan pengguna teknologi dalam membantu pekerjaan. 

c. Proses pengolahan data dilakukan secara komputerisasi.  

2. Frekuensi pemanfaatan, dengan indikator yaitu: 
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a. Waktu yang digunakan dalam mengoperasikan aplikasi sistem informasi    

akuntansi. 

b. Teknologi informasi sesuai dengan kebutuhan pekerjaan. 

c. Kecepatan penggunaan teknologi dalam membantu pekerjaan.  

3. Jumlah aplikasi atau perangkat lunak, dengan indikator yaitu:  

a. Jumlah aplikasi sistem informasi akuntansi yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan kerja.  

b. Aplikasi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan pemakai.  

c. Aplikasi yang digunakan efektif dan efisien. 

d. Pengolahan data selalu menggunakan aplikasi. 

2.1.3 Sistem Informasi Akuntansi 

2.1.3.1 Pengertian Sitem Informasi Akuntansi  

 Menurut steven A. moscove dalam (Setiadi, 2020) Sistem Informasi 

Akuntansi adalah suatu komponen organisasi yang mengumpulkan, 

menggolongkan, megolah, menganalisa, dan mengkomunikasikan informasi 

keuangan yang relevan untuk pengambilan keputusan pihak luar (seperti kantor 

pajak, kreditur, pemerintah) dan pihak dalam (manajer dan karyawan). Sedangkan 

Menurut Krismiaji (2010) dalam (Endaryati, 2021) Sistem Informasi Akuntansi 

adalah suatu sistem yang memproses data dan transaksi guna menghasilkan 

informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan dan 

mengoperasikan bisnis. Sistem informasi akuntansi berbasis komputer adalah 

sistem informasi yang menggunakan teknologi komputer dalam mengelola data 

atau transaksi perusahaan menjadi suatu informasi yang tepat, akurat dan relevan 

dalam pengambilan keputusan.  
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Menurut (Putri et al., 2021) Sistem Informasi Akuntansi suatu kumpulan 

sumber daya, seperti manusia dan peralatan, yang dirancang untuk mengubah data 

keuangan dan data lainnya menjadi informasi yang akan dikomunikasikan kepada 

berbagai pihak pengambil keputusan. Menurut Kieso (2005) dalam (Endaryati, 

2021) Sistem Informasi Akuntansi adalah sistem yang mengumpulkan, 

memproses data transaksi serta menyajikan informasi keuangan kepada pihak- 

pihak berkepentingan. Sistem informasi akuntansi berkembang sepanjang waktu 

dan menjadi semakin kompleks seiring dengan perkembangan organisasi.   

Sistem  informasi  akuntansi  tidak  terlepas  dari  penggunaan  teknologi  

informasi  yang semakin berkembang. Sistem informasi akuntansi dapat menjadi 

alat bantu pengambilan keputusan dalam  setiap  kegiatan (Fitriani et al., 2023) 

Informasi juga mendukung kegiatan operasional kinerja perusahaan. Dan untuk 

semua itu dibutuhkan suatu pengolahan data yang handal, akurat, dan dapat 

ditampilkan secara tepat dan mudah apabila setiap kali diperlukan. Informasi 

menjadi sesuatu yang sangat dibutuhkan bagi semua pihak, bagi pihak perusahaan 

atau manajemen. informasi sudah menjadi kebutuhan yang sangat pokok. Suatu 

perusahaan pasti memiliki sistem informasi yang berfungsi sebagai penghasil 

informasi, seperti sistem informasi akuntansi. 

 Berdasarkan definisi diatas dapat disimpulkan bahwa Sistem Informasi 

Akuntansi merupakan sebuah sistem yang memproses data dan transaksi guna 

menghasilkan informasi yang bermanfaat untuk merencanakan, mengendalikan 

dan mengoperasikan bisnis. Subsistem salah satu bagian yang terpenting dari 

seluruh informasi yang diperlukan oleh pihak manajemen  yang menyediakan 
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informasi akuntansi dan keuangan ataupun informasi lain yang diperolah untuk 

membantu proses pengambilan keputusan dalam perusahaan. 

2.1.1.2 Tujuan dan Manfaat Sistem Informasi Akuntansi  

 Tujuan dari sistem infomasi yaitu dengan menghasilkan informasi, dalam 

kata lain sistem informasi selalu melibatkan data-data yang penting, dimana data 

tersebut diolah menjadi data yang berguna bagi penggunanya. Agar memiliki daya 

guna, maka informasi-informasi harus didukung oleh 3 pilah yaitu memiliki 

ketepatan nilai atau akurat (accurate), tepat waktu (timeliness),dan tepat pada 

siapa informasi tersebut ditujukan (relevan). Menurut James (2004) & Marshall 

Romney Steinbart (2005) dalam (Endaryati, 2021) tujuan dari pengembangan 

sistem informasi akuntansi antara lain adalah sebagai berikut: 

1. Untuk mendukung dan memudahkan kegiatan operasi sehari – hari 

misalnya dalam memproses setiap transaksi yang terjadi sehingga 

pemberian jasa/pelayanan dapat berjalan secara efektif dan efisien.  

2. Untuk menyediakan informasi dan data – data yang akurat, relevan dan 

tepat waktu yang diperlukan untuk mendukung proses pengambilan 

keputusan.  

3. Untuk mengumpulkan infornasi yang dapat digunakan untuk membantu 

dalam proses pengambilan keputusan.  

4. Data yang diperlukan tidak perlu berlebihan akan tetapi relevansi dan 

reliabilitas data lebih diutamakan dalam pengumpulannya.  

5. Untuk meningkatkan kualitas perusahaan dan meningkatkan akuntabilitas 

dalam pengelolaan keuangan perusahaan.  
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6. Menjamin bahwa implementasi sistem dan prosedur dapat berjalan secara 

akuntanbel khususnya dalam pengadministrasian transaksi yang berkaitan 

dengan keuangan.  

7. Membantu kelancaran proses akuntansi yang memungkinkan agar laporan 

keuangan yang disusun oleh perusahaan lebih auditable.  

8. Menjamin terciptanya pengendalian dan meminimalisasi kemungkinan 

terjadinya berbagai kecurangan dalam pengelolaan keuangan perusahaan. 

 Menurut azhar susanto (2013) dalam (Syaharman, 2020)Tujuan sistem 

informasi akuntansi adalah sebagai berikut :  

1. Mendukung aktivitas perusahaan sehari- hari. 

2. Mendukung proses pengambilan keputusan  

3. Membantu pengelolaan perusahaan dalam memenuhi tanggungjawabnya 

kepada pihak eksternal 

4. Mengumpulkan dan memasukan data transaksi ke dalam sistem informasi 

akumtansi  

5. Mengelola transaksi 

6. Menyimpan data untuk tujuan dimasa mendatang  

7. Member pemakai atau pemberi keputusan (manajemen) informasi yang 

mereka perlukan. 

8. Mengontrol semua proses yang terjadi 

Menurut (Endaryati, 2021) Manfaat sistem informasi akuntansi adalah 

sebagai berikut :  

1. Menyajikan informasi guna mendukung pengambilan suatu keputusan. 

2. Menyajikan informasi guna mendukung operasi harian.  
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3. Menyajikan informasi yang berkenaan dengan kepengurusan. 

2.1.1.3 Komponen Sistem Informasi Akuntansi 

Komponen sistem informasi akuntansi menurut Romney & Steinbert 

(2021) dalam (Alwi et al., 2023) yaitu: 

1. Orang yang menggunakan sistem. 

2. Prosedur dan instruksi yang digunakan untuk mengumpulkan, memproses, 

dan menyimpan data. 

3. Data mengenai organisasi dan aktivitas bisnisnya. 

4. Perangkat lunak yang digunakan untuk mengolah data. 

5. Infrastruktur teknologi informasi termasuk computer dan perangkat 

jaringan komunikasi yang digunakan dalam sistem informasi akuntansi. 

6. Pengendalian internal dan pengukuran keamanan yang menyimpan data 

sistem informasi akuntansi. 

Keenam komponen tersebut memungkinkan SIA untuk memenuhi tiga 

fungsi bisnis penting berikut:  

1. Mengumpulkan dan menyimpan data mengenai aktivitas organisasi, 

sumber daya, dan personel. Organisasi memiliki sejumlah proses bisnis, 

seperti penjualan atau pembelian bahan baku mentah, yang sering kali 

terjadi berulang.  

2. Mengubah data menjadi informasi sehingga membantu manajemen untuk 

merencanakan, mengeksekusi, mengendalikan, serta mengeksekusi 

aktivitas, sumber daya, dan personal.  
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3. Menyediakan pengendalian yang cukup untuk mengamankan aset dan data 

organisasi untuk memastikan bahwa data tersebut tersedia saat dibutuhkan, 

akurat dan andal. 

2.1.1.4 Indikator Sistem Informasi Akuntansi 

 Menurut (Mulyadi, 2014) dalam (Manossoh et al., 2022) secara 

konvensional rancangan karakteristik sistem informasi akuntansi terbatas pada 

informasi keuangan internal yang berorientasi historis. Tetapi meningkatnya peran 

sistem informasi akuntansi untuk membantu manajer dalam pengarahan dan 

pemecahan masalah telah mengakibatkan perubahan sistem akuntansi untuk 

memasukan data eksternal dan non keuangan kepada informasi yang berorientasi 

pada masa yang akan dating. 

Berikut indikator Karakteristik sistem informasi akuntansi (Manossoh et 

al., 2022) :  

1. Broadscope (Lingkup luas)  

merujuk pada dimensi fokus, kuantifikasi, serta waktu. Dimensi fokus 

terkait informasi yang asalnya dari luar dan dalam organisasi, dimensi 

kuantifikasi terkait informasi non keuangan dan keuangan, sedangkan 

dimensi waktu terkait perkiraan peristiwa terjadi di masa datang.  

2. Timeliness (Ketepatan waktu)  

terdiri dari dua sub dimensi yakni kecepatan pelaporan dan frekuensi 

pelaporan. Kecepatan pelaporan terkait batas waktu antar keperluan 

informasi dan kesiapan informasi, sedangkan frekuensi terkait dengan 

sesering apa manajer memberikan informasi. Kemampuan para manajer 
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untuk merespon secara cepat terhadap suatu peristiwa dipengaruhi oleh 

timelines dari sistem informasi akuntansi 

3. Aggregation (Agregasi)  

dimensi agregasi adalah rangkuman informasi berdasarkan kegunaan, 

jangka waktu, dan bentuk keputusan.  

4. Integration (Integrasi)  

informasi integrasi adalah informasi yang menggambarkan keterkaitan dan 

kerumitan antar divisi dengan divisi yang lainnya. Informasi ini 

menggambarkan adanya keselarasan antara satu bagian sub unit dengan 

bagian lainnya dari organisasi. 

2.2 Penelitian terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu yang relevan berkaitan dengan penelitian ini 

ditampilkan sebagai berikut :  

Tabel 2.1 

Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul Variabel Hasil Penelitian 

1 Robi Maulana, 

(2020) 

Pengaruh teknologi 

informasi dan 

karakteristik sistem 

akuntansi manajemen 

terhadap kinerja 

manajerial pada 

PD.BPR Sukahaji 

Kabupaten Majalengka 

 

Variabel Independen: 

Teknologi informasi 

(X1),Sistem informasi 

akuntansi (X2) 

Variabel Dependen: 

Kinerja manajerial (Y) 

Teknologi Informasi 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja 

Manajerial, 

Karakteristik Sistem 

Akuntansi Manajemen 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja 

Manajerial, Teknologi 

Informasi dan 

Karakteristik Sistem 

Akuntansi Manajemen 

secara bersama-sama 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja 

Manajerial. 

2 Herda Nengsy, 

(2018) 

Pengaruh sistem 

informasi akuntansi  

dan penggunaan 

Variabel Independen:  

Sistem informasi 

akuntansi(X1), 

Sistem Informasi 

Akuntansi secara 

parsial memiliki 
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teknologi informasi 

akuntansi terhadap 

kinerja manajerial  

pada  perbankan  di 

Tembilahan 

 

penggunaan teknologi 

informasi (X2) 

Variabel Dependen: 

Kinerja manajerial (Y) 

pengaruh terhadap 

Kinerja Manajerial, 

Penggunaan Teknologi 

Informasi Akuntansi 

secara parsial 

berpengaruh terhadap 

Kinerja Manajerial, 

Sistem Informasi 

Akuntansi dan 

Penggunaan Teknologi 

Informasi Akuntansi 

secara simultan 

berpengaruh signifikan 

terhadap Kinerja 

Manajerial. 

3 Suprantiningrum 

& Lukas (2021) 

 

Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi 

Manajemen, 

Pengendalian 

Manajemen terhadap 

Kinerja Manajerial 

dengan Variabel 

Moderating Teknologi 

Informasi 

 

Variabel Independen:  

Sistem informasi 

akuntansi(X1), 

penggunaan teknologi 

informasi (X2) 

Variabel moderating : 

Teknologi informasi 

(M1) 

Variabel Dependen: 

Kinerja manajerial (Y) 

Sistem informasi 

akuntansi manajemen 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja manajerial, 

Sistem pengendalian 

manajemen 

berpengaruh positif 

signifikan terhadap 

kinerja manajerial, 

sistem informasi 

akuntansi manajemen 

dengan teknologi 

informasi mempunyai 

hasil positif signifikan 

terhadap kinerja 

manajerial, sistem 

pengendalian 

manajemen dan 

teknologi informasi 

mempunyai hasil 

positif signifikan. 

4 Zeta Azzahrona 

et al., (2022) 

Pengaruh penerapan 

sistem informasi 

akuntansi terhadap 

kinerja manajerial 

usaha mikro kecil 

menengah (umkm) di 

kabupaten Lombok 

timur 

Variabel Independen:  

Sistem informasi 

akuntansi(X),  

Variabel Dependen: 

Kinerja manajerial (Y) 

Penerapan  sistem  

informasi  akuntansi  

berpengaruh  positif  

dan  signifikan  

terhadap kinerja   

manajerial. 

 

5 Gede Pramudja, 

Harja Winata & 

wayan dewi 

(2024) 

Pengaruh Sistem 

Informasi Akuntansi 

Manajemen Dan 

Pemanfaatan 

Variabel Independen:  

Sistem informasi 

akuntansi(X1), 

Pemanfaatan teknologi 

Sistem informasi 

akuntansi manajemen 

berpengaruh positif 

terhadap kinerja 
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Teknologi Informasi 

Terhadap Kinerja 

Manajerial (Studi 

Empiris Pada Hotel 

SeKabupaten 

Buleleng). 

informasi (X2) 

Variabel Dependen: 

Kinerja manajerial (Y) 

manajerial, Teknologi 

informasi berpengaruh 

positif terhadap kinerja 

manajerial. 

 

6 (Syafira P, 

2024) 

Pengaruh penerapan 

Sistem informasi 

akuntansi, Sistem 

pengukuran kinerja 

dan Sistem 

penghargaan terhadap 

Kinerja manajerial 

pada PT. BBI 

Indonesia 

 

Variabel Independen:  

Sistem informasi 

akuntansi(X1), Sistem 

pengukuran kinerja 

(X2), Sistem 

penghargaan (X3) 

Variabel Dependen: 

Kinerja manajerial (Y) 

Sistem informasi 

akuntansi secara 

parsial berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

manajerial, Sistem 

pengukuran kinerja 

secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial, 

Sistem penghargaan 

secara parsial 

berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap 

kinerja manajerial, 

Sistem informasi 

akuntansi , sistem 

pengukuran kinerja 

dan sistem 

penghargaan secara 

simultan berpengaruh 

positif dan signifikan 

terhadap kinerja 

manajerial. 

 

2.3   Kerangka Berpikir Konseptual  

2.3.1 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi terhadap Kinerja 

Manajerial 

Teknologi  informasi  didefinisikan  sebagai  teknologi  yang  digunakan  

untuk  memperoleh, memanipulasi,  mengkomunikasikan,  menyajikan  dan  

memanfaatkan  data.  Teknologi  informasi dapat  mempengaruhi  suatu  manajer  

dalam  mengambil  keputusan  karena  adanya  format  yangmendukung  sehingga  

dapat  berjalan  secara  tepat  waktu,  lebih  relevan,  cepat.  Dengan  penggunaan 
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komputer  sejumlah  besar  informasi  yang  berguna  dapat  dikumpulkan  dan  

dilaporkan  kepada manajen  dengan  segera.  Sehingga  teknologi  informasi  

sangat  erat  hubungannya  dengan  keputusan kinerja di dalam suatu perusahaan 

(Rimet & Syaputri, 2024) 

Secara umum sistem yang diimplementasikan dalam suatu perusahaan 

seharusnya memudahkan pemakai dalam mengidentifikasi data, mengakses data 

dan mengintepretasikan data. Dengan lebih banyak fasilitas pendukung yang 

disediakan bagi pemakai maka semakin memudahkan pemakai dalam mengakses 

data yang dibutuhkan untuk menyelesaikan tugas individu dalam perusahaan 

(Indrayani, 2017). Teknologi Informasi (TI) dapat membantu manajer dalam 

membuat perencanaan, pengkoordinasian, pengawasan, investigasi, evaluasi yang 

pada akhirnya dapat meningkatkan kinerja manajerial. 

Penggunaan teknologi informasi merupakan salah satu sarana untuk 

meningkatkan kinerja perusahaan. Pemanfaatan atau implementasi teknologi 

dalam kegiatan operasional organisasi akan memberikan dampak yang cukup 

signifikan tidak hanya dari efisiensi kerja tetapi juga terhadap budaya kerja baik 

secara personal, antar unit, maupun keseluruhan institusi. 

Hal ini sejalan dengan penelitian Robi maulana M (2020), Suprantiningrum 

& Lukas (2021) dan  Gede Pramudja, Harja Winata dan Wayan (2024) yang 

menunjukkan Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh positif terhadap 

Kinerja manajerial. 

2.3.2 Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Manajerial  

Salah satu pendukung Kinerja manajerial di era Globalisasi ini adalah 

Sistem informasi akuntansi. Saat ini dan masa yang akan datang, baik perusahaan 
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pemerintah maupun swasta harus menetapkan tata kelola yang baik agar dapat 

bertahan dan bersaing didalam persaingan bisnis. Perusahaan juga perlu 

membutuhkan  teknologi  informasi  dan  sistem  informasi  akuntansi  sebagai  

penunjang  kegiatan perusahaan. Sistem informasi akuntansi akan dapat berjalan 

sebagaimana dengan mestinya dan berjalan tanpa  adanya  kesalahan  jika  

terdapat pegawai  dengan  kinerjayang  berkualitas  sebagai  penggerak 

berjalannya sebuah sistem informasi akuntansi. Tanpa adanya kinerja 

pegawaiyang berkualitas maka sistem informasi akuntansi tidak akan dapat 

berjalan dengan baik (Mahfuz & Hanum, 2023). 

Sistem informasi akuntansi suatu mekanisme pengendalian organisasi, serta 

merupakan alat yang efektif dalam menyediakan informasi yang bermanfaat guna 

memprediksi konsekuensi yang mungkin terjadi dari aktivitas yang dilakukan. 

Tujuan dari sistem informasi akuntansi adalah menyediakan informasi kepada 

manajemen yang biasanya digunakan oleh pihak internal perusahaan, seperti 

manajer eksekutif maupun para pekerja guna menjalankan tugasnya untuk 

menyusun perencanaan, pengendalian, dan pengambilan keputusan. Manajer 

membutuhkan informasi yang berfokus pada pesaing, berorientasikan lingkungan 

eksternal atau pasar dan berjangka panjang, agar dapat menghasilkan keputusan 

yang tepat ditengah persaingan dan perubahan lingkungan bisnis yang tidak pasti 

(Rumapea et al., 2018). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Syafira P (2024) dan zeta azzahronaze et 

al., (2022) yang menunjukkan Sistem informasi akuntansi berpengaruh positif 

terhadap Kinerja manajerial. 
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2.3.3 Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Kinerja Manajerial 

Dalam perusahaan teknologi sistem informasi digunakan untuk menunjang 

kinerja perusahaan. Sehingga jika kinerja perusahaan itu meningkat maka 

dikarenakan teknologi informasi akuntansi berjalan dengan baik. Teknologi 

Sistem Informasi Akuntansi juga memainkan peranan penting dalam membantu 

mengadopsi dan mengelola posisi strategis. Pencapaian paling layak antar 

aktivitas mengharuskan pengumpulan data dan aktivitas. Hal ini juga penting 

bahwa teknologi sistem informasi mengumpulkan dan mengintegrasikan data 

keuangan dan nonkeuangan mengenai aktivitas organisasi (Rahmawati & 

Suwandi, 2022). 

Menerapkan teknologi informasi akuntansi yang baik, perusahaan harus 

mengamati efektivitas sistem informasi akuntansi. Karena dengan upaya untuk 

mengamat teknologi informasi akuntansi akan menjadi sebuah peluang yang dapat 

menguntungkan pihak perusahaan untuk mengetahui strategi apa yang harus 

diambil oleh para manajer. Dalam kondisi ketidakpastian yang tinggi, informasi 

sangat berguna sekali dalam proses kegiatan perencanaan dan control dalam suatu 

organisasi. Teknologi informasi akuntansi yang memudahkan penyediaan 

informasi yang tepat waktu dan relevan, dengan demikian dapat dikatakan bahwa 

tingkat efektifitas sistem informasi akuntansi akan mempengaruhi tingkat kinerja 

manajerial (Sagita, 2022). 

Hal ini sejalan dengan penelitian Robi maulana M (2020) dan Herda nengsy 

(2018) yang menunjukkan Pemanfaatan Teknologi informasi dan Sistem 

informasi akuntansi berpengaruh positif terhadap Kinerja manajerial. 
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Berdasarkan penjelasan yang telah diuraikan diatas maka dapat 

digambarkan kerangka konseptual sebagai berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.1 Kerangka Konseptual 

2.4 Hipotesis 

Hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap Kinerja manajerial 

pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

2. Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap Kinerja manajerial pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

3. Pemanfaatan teknologi informasi dan Sistem informasi akuntansi secara 

bersama- sama berpengaruh terhadap Kinerja manajerial pada PT. Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut.

Pemanfaatan 

teknologi 

informasi 

Sistem informasi 

akuntansi 

Kinerja 

manajerial 
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BAB 3 

METODE PENELITIAN 

3.1 Jenis Penelitian  

Metode dalam penelitian ini adalah Kuantitatif dengan pendekatan 

Asosiatif. Menurut Sahir (2022:13) Metode penelitian kuantitatif adalah penelitian 

dengan alat untuk olah data meggunakan statistik, oleh karena itu data yang 

diperoleh dan hasil yang didapatkan berupa angka. Penelitian kuantitatif sangat 

menekankan pada hasil yang objektif, melalui penyebaran kuesioner data bisa 

diperoleh dengan objektif dan di uji menggunakan proses validitas dan reliabilitas. 

Menurut Widodo (2019:67) Pendekatan Asosiatif adalah ditunjukan untuk melihat 

atau mengetahui hubungan/ pengaruh dua variabel atau lebih. 

3.2 Definisi Operasional 

Definisi operasional merupakan petunjuk bagaimana suatu variable diukur, 

untuk mengetahui baik buruknya dari suatu penelitian yang menjadi definisi 

operasional dalam penelitian ini. 

Tabel 3.1 

Definisi Operasional 

Variabel Definisi Indikator Skala 

Pemanfaatan 

Teknologi 

informasi (X1) 

Teknologi informasi merupakan 

suatu bentuk teknologi yang 

memiliki manfaat dalam 

mengerjakan suatu data, termasuk 

memproses suatu data, menerima 

data yang masuk, menyusun data 

dengan aturan yang sesuai, 

menyimpan data dengan 

menghindari kebocoran, 

memanipulasi data pada beragam 

cara buat menciptakan informasi 

yang berkualitas, yaitu berita atau 

informasi yang relevan, tepat waktu 

serta sempurna yang dipergunakan 

guna keperluan perorangan, 

perusahaan serta pemerintahan serta 

bisa diartika dengan irformasi yang 

strategis guna pengambilan 

1. Intensitas  

2. Frekuensi pemanfaatan,    

3. Jumlah aplikasi atau 

perangkat lunak 

Likert 
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keputusan 

Sistem 

informasi 

akuntansi (X2) 

Sistem Informasi Akuntansi 

merupakan sebuah sistem yang 

memproses data dan transaksi guna 

menghasilkan informasi yang 

bermanfaat untuk merencanakan, 

mengendalikan dan 

mengoperasikan bisnis. Subsistem 

salah satu bagian yang terpenting 

dari seluruh informasi yang 

diperlukan oleh pihak manajemen  

yang menyediakan informasi 

akuntansi dan keuangan ataupun 

informasi lain yang diperolah untuk 

membantu proses pengambilan 

keputusan dalam perusahaan. 

1. Broadscope (Lingkup 

luas) 

2. Timeliness (Ketepatan 

waktu)  

3. Aggregation (Agregasi)  

4. Integration (Integrasi) 

Likert 

Kinerja 

manajerial (Y) 

Kinerja manajerial merupakan 

gambaran mengenai tingkat 

pencapaian pelaksanaan suatu 

kegiatan yang efektif yang dicapai 

oleh pihak manajerial mulai dari 

proses perencanaan, pelaksanaan, 

penatausahaan, laporan 

pertanggungjawaban, pembinaan, 

dan pengawasan dalam 

mewujudkan visi dan misi suatu 

perusahaan. 

1.Perencanaan 

2.Investigasi  

3.Koordinasi  

4.Evaluasi  

5.Supervisi  

6.Staffing  

7.Negosiasi  

8.Representasi 

(Perwakilan) 

Likert 

3.3 Tempat dan Waktu Penelitian 

3.3.1 Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut yang beralamat di Jalan Sei Batang Hari No.2, Simpang Tanjung, 

Kecamatan Medan Sunggal, Kota Medan, Sumatera Utara. 

3.3.2 Waktu Penelitian 

Tabel 3.2 

Waktu Penelitian 

 
N

o 

Jadwal 

Kegiatan 

Bulan Pelaksanaan  

Januari Februari Maret Mei Juni Juli Agustus 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3  3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 

1 

Pengajuan 

Judul 

                          

2 Pra Riset                           

3 Penyusun

an 

Proposal 

                          

4 Bimbinga

n Proposal 
                          

5 Seminar 

Proposal 
                          

6 Penyusun                           
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an Skripsi 

7 Bimbinga

n Skripsi 
                          

8 Sidang 

Meja 

Hijau 

                          

 

3.4 Teknik Pengambilan Sampel 

1. Populasi 

Menurut sugiyono (2003) dalam P Sinambela & Sinambela (2022:158) 

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang 

mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

dipelajari, dan kemudian ditarik kesimpulannya. Maka pada penelitian ini 

populasi yang digunakan adalah karyawan dan kepala bagian pada PT. 

Perkebunan Nusantara IV Regional 1 Sumut yang berjumlah 146 orang yang 

terdiri dari 3 divisi yaitu divisi pengadaan dan teknologi informasi, divisi 

Keuangan dan Akuntansi dan divisi sumber daya manusia (SDM). 

2. Sampel 

Menurut Riduwan (2019:56) Sampel adalah bagian dari populasi yang 

mempunyai ciri-ciri atau keadaan tertentu yang akan diteliti. Karena tidak semua 

data dan informasi akan diproses dan tidak semua orang atau benda akan diteliti 

melainkan cukup dengan menggunakan sampel yang mewakilinya.  

Dalam penelitian ini Metode yang digunakan dalam pengambilan sampel 

menggunakan teknik purposive sampling. Menurut Widodo (2019:70) 

pengambilan purposive sampling apabila penentuan sampel didasarkan pada 

karakteristik atau ciri-ciri tertentu berdasarkan ciri atau sifat populasinya. dalam 

pengambilan sampel menggunakan rumus Slovin:  
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𝑛 =
N

1 + N(𝑒)2
  

 

Keterangan :    n = Jumlah sampel 

  N = Jumlah populasi 

  e  = Error margin 

maka pada penelitian jumlah sampel dalam penelitian dapat dihitung atau 

ditentukan menggunakan rumus diatas : 

𝑛 =
146

1+146(5%)2
   =  𝑛 =

146

1+146(0,05)2
   

=  𝑛 =
146

1+0,365
         𝑛 =

146

1,365
   

= 106,96 dibulatkan menjadi 107 orang. 

Sehingga dapat ditentukan jumlah sampel dalam penelitian adalah 107 

orang. Setelah dilakukan perhitungan jumlah sampel di PT. Perkebunan Nusantara 

IV Regional I Sumut. 

3.5 Teknik Pengumpulan Data 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data Primer. Menurut P 

Sinambela & Sinambela (2022:114) data primer adalah data yang diperoleh dari 

responden melalui kuesioner, kelompok fokus, dan panel, atau juga data hasil 

wawancara peneliti dengan narasumber. Data yang diperoleh dari data primer ini 

harus diolah lagi. Sumber data yang langsung memberikan data kepada 

pengumpul data. 

1. Teknik Wawancara  

Wawancara merupakan suatu cara pengumpulan data yang digunakan untuk 

memperoleh informasi langsung dari sumbernya. Secara sederhana dapat 

dikatakan bahwa wawancara adalah kegiatan Tanya jawab proses interaksi antara 



32 
 

 
 

pewawancara dan sumber informasi (orang yang diwawancarai) melalui 

komunikasi langsung untuk memperoleh informasi yang jelas. 

2. Teknik Dokumen 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen bisa 

berbentuk tulisan, gambar, atau karya – karya monumental dari seseorang. 

3. Teknik kuesioner (angket) 

Kuesioner merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan satu 

rangkaian pertanyaan dan pernyataan tertulis dengan cara menyebarkan atau 

diberikan kepada responden dan diisi sendiri oleh responden. 

Tabel 3.3 

Bobot Skala Likert 

 

 

 

 

 

1. Uji Kualitas Data 

a. Uji Validitas 

Uji validitas adalah suatu ukuran yang menunjukkan kevalidan atau valid 

tidaknya suatu instrument. Jadi pengujian validitas itu mengacu pada sejauh mana 

suatu instrument dalam menjalankan fungsi (Widodo et al., 2023:53). 

Uji validitas dilakukan dengan membandingkan nilai r hitung dengan r 

tabel. Untuk menguji korelasi ini digunakan level of significant = 5% atau 0,05 

dengan kriteria : 

 Jika r Hitung > r tabel, maka item soal instrument/ angket dinyatakan valid 

 Jika r Hitung < r tabel, maka item soal instrument/ angket dinyatakan tidak 

valid 

Kategori pertanyaan/ Pernyataan Skala Likert 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (ST) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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𝑟ℎ𝑖𝑡𝑢𝑛𝑔 =  
𝑛(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋)(∑ 𝑌)

√(𝑛 ∑ 𝑋2 − (∑ 𝑋)2)(𝑛 ∑ 𝑌2 − (∑ 𝑌)2)
 

 Keterangan :  

r hitung = koefisien korelasi 

X   = Variabel Bebas 

Y   = Variabel Terikat 

n   = Banyak responden 

Berdasarkan data yang terkumpul, terdapat 10 item pernyataan untuk 

variabel  pemanfaatan teknologi informasi (X1), 8 item pernyataan untuk variabel 

sistem informasi akuntansi (X2) dan 9 item pernyataan untuk variabel kinerja 

manajerial  (Y). Hasil analisis item ditunjukkan pada tabel berikut: 

Tabel 3.4 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Pemanfaatan Teknologi 

Informasi (X1) 

No Item Nilai Korelasi 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai Ketentuan 
𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keterangan 

1      0,680 0,190 Valid 

2      0,534 0,190 Valid 

3      0,658 0,190 Valid 

4      0,422 0,190 Valid 

5      0,706 0,190 Valid 

6 

7 
8 
9 
10 

     0,544 

     0,397 
     0,584 
     0,526 
     0,543 

0,190 

0,190 
0,190 
0,190 
0,190 

Valid 

Valid 
Valid 
Valid 
Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Tabel 3.5 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Sistem Informasi Akuntansi 

(X2) 

No Item Nilai Korelasi 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai Ketentuan 
𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keterangan 

1      0,731 0,190 Valid 

2      0,407 0,190 Valid 

3      0,686 0,190 Valid 

4      0,627 0,190 Valid 

5      0,738      0,190 Valid 

6      0,563      0,190 Valid 

7      0,429      0,190 Valid 

8      0,597      0,190 Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 
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Tabel 3.6 

Uji Validitas Data Instrumen Angket Variabel Kinerja Manajerial (Y) 

No Item Nilai Korelasi 
𝒓𝒉𝒊𝒕𝒖𝒏𝒈 

Nilai Ketentuan 
𝒓𝒕𝒂𝒃𝒆𝒍 

Keteran

gan 

1 0,678 0,190 Valid 

2 0,553 0,190 Valid 

3 0,678 0,190 Valid 

4 0,431 0,190 Valid 

5 0,763      0,190 Valid 

6 0,524      0,190 Valid 

7 0,426      0,190 Valid 

8 
9 

0,540 
0,523 

     0,190 
     0,190 

Valid 
Valid 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan hasil pengolahan data SPSS versi 29.0 pada tabel 3.4, 3.5, dan 3.6 

dapat dilihat bahwa seluruh item pernyataan dari variabel pemanfaatan teknologi 

informasi (X1), variabel sistem informasi akuntansi (X2) dan variabel kinerja 

manajerial (Y) dinyatakan valid, dikarenakan nilai r-hitung > nilai r-tabel. 

b. Uji Reabilitas 

Reabilitias adalah kemampuan alat ukur untuk memberikan hasil yang 

sama bila diterapkan pada waktu yang berbeda (Abdullah, 2021:77). 

Dengan uji ini dilakukan untuk mengukur suatu kuesioner dikatakan 

realibel atau handal jika responden seseorang terhadap pernyataan stabil atau 

konsisten. Dengan kriteria jika :  

 Cronbach Alpha > 0.60 maka reliable 

 Cronbach Alpha < 0.60 maka tidak reliable 

Tabel 3.7 

Uji Reabilitas Instrumen Penelitian 

Variabel Cronbach’s Alpha N of Item Hasil Uji 

Pemanfaatan teknologi informasi (𝑋1) 0,704 10 Reliable 
Sistem informasi akuntansi (𝑋2) 0,699 8 Reliable 

Kinerja Manajerial (Y) 0,689 9 Reliable 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 
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Berdasarkan hasil uji reabilitas pada tabel 3.7 dapat dilihat bahwa variabel 

pemanfaatan teknologi informasi, sistem informasi akuntansi dan kinerja 

manajerial menunjukkan bahwa semua variabel mempunyai Cronbach’s Alpha > 

0.60. dengan hal ini berarti indikator dari variabel dalam penelitian ini reliable. 

3.6 Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan software SPSS 

(Statistical program for social science) Versi 29.0. Analisis data dalam penelitian 

ini meliputi : 

3.6.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji asumsi klasik digunakan untuk melihat apakah didalam model regresi 

terdapat suatu penyimpangan, sehingga perlu diadakan pemeriksaan dengan 

menggunakan pengujian normalitas, multikolinieritas dan heteroskedastisitas. 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas adalah untuk menguji apakah variabel independen dan 

variabel dependen berdistribusi normal atau tidak (Sahir, 2022:69). 

Model regresi yang baik seharusnya memiliki analisi grafik dan uji 

statistik, dengan ketentuan, sebagai berikut:  

 Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis 

diterima karena data tersebut terdistribusi secara normal.  

 Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis 

ditolak karena data tidak terdistribusi secara normal. 

b. Uji Multikolinieritas 

Uji ini bertujuan untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya 

korelasi antarvariabel bebas independen (P Sinambela & Sinambela, 2022:433). 
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Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat dilihat dari Value 

Inflation Factor (VIF). Apabila nilai VIF > 10,0 terjadi multikolinieritas. 

Sebaliknya, Jika VIF < 10,0 tidak terjadi multikolinieritas. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Uji Heteroskedastisitas sering digunakan dalam menentukan apakah suatu 

model terbebas dari masalah Heteroskedastisitas atau tidak hanya dengan melihat 

pada scatter plot dan dilihat apakah residual memiliki pola tertentu atau tidak. 

 Jika nilai probabilitas signifikan > dari a = 5% maka signifikan tidak 

terdapat heteros. 

 Jika nilai probabilitas signifikan < dari a = 5% maka signifikan terdapat 

heteros. 

3.6.2 Metode Regresi Linear berganda 

Model penelitian ini menggunakan analisis liner berganda pada hipotesis 

pertama dan hipotesis kedua serta hipotesis ketiga, tujuan dari model penelitian 

dengan menggunakan rumus ini yaitu untuk mengetahui apakah pengaruh variabel 

independen terhadap variabel dependen (Sitinjak, 2023). 

Berikut ini merupakan persamaan regresi linier berganda pada hipotesis pertama 

dan kedua, rumusnya sebagai berikut ini:  

Y = a + b1X1 + b2X2 + e 

Dimana :  

Y = Kinerja manajerial 

a = Konstanta 

b1 = Koefisien variabel bebas 1  

X1 = Pemanfaatan teknologi informasi  
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b2 = Koefisien variabel bebas 2  

X2 = Sistem informasi akuntansi  

e = Standar error 

3.6.3 Uji Hipotesis 

a. Uji Signifikan Parsial (Uji – T) 

Pengujian secara parsial dilakukan untuk mengetahui pengaruh yang 

diberikan masing-masing variabel bebas terhadap variabel terikat secara 

individual (mandiri) dan juga melihat variabel bebas yang mempunyai pengaruh 

yang paling kuat terhadap variabel terikat (Sitinjak, 2023). Uji parsial ini 

dilakukan dengan melihat ketentuan sebagai berikut ini:  

 Jika T hitung > T tabel, maka Ho ditolak dan Ha diterima, berarti variabel 

bebas secara parsial memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat.  

 Jika T hitung < T tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, berarti variabel 

bebas secara parsial tidak memberikan pengaruh yang signifikan terhadap 

variabel terikat. 

b. Uji Kelayakan Model (Uji – F) 

Uji signifikan (uji F) atau uji simultan, digunakan untuk mengetahui 

apakah variabel bebas (yang terdiri dari dua variabel atau lebih) secara bersama-

sama (simultan) mempunyai pengaruh yang bermakna terhadap variabel terikat 

(dependent variabel) (Sitinjak, 2023). Untuk membuktikan hal tersebut, maka 

dilakukan uji statistik F yaitu membandingkan F hitung dengan F tabel, dengan 

ketentuan sebagai berikut ini:   
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 Jika F hitung > F tabel, maka Ho ditolak Ha diterima, maka variabel bebas 

secara simultan memberikan pangaruh yang signifikan terhadap variabel 

terikat.  

 Jika F hitung < F tabel, maka Ho diterima dan Ha ditolak, maka variabel 

bebas secara simultan tidak memberikan pengaruh yang signifikan 

terhadap variabel terikat. 

3.6.4 Koefisien Determinasi (R2) 

Koefisien determinasi yang sering disimbolkan dengan pada prinsipnya 

melihat besar pengaruh variabel bebas terhadap variabel terikat. Bila angka 

koefisien determinasi dalam model regresi terus menjadi kecil atau semakin dekat 

dengan nol berarti semakin kecil pengaruh semua variabel bebas terhadap variabel 

terikat atau nilai semakin mendekati 100% berarti semakin besar pengaruh semua 

variabel bebas terhadap variabel terikat (Sahir, 2022:54). 

 Jika koefisien determinasi sama dengan nol, maka variabel independen 

tidak berpengaruh terhadap variabel dependen. 

 Jika besarnya koefisien determinasi mendekati angka 1, maka variabel 

independen berpengaruh sempurna terhadap variabel dependen. 
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BAB 4 

HASIL PENELITIAN 

4.1 Hasil penelitian 

4.1.1 Gambaran Umum Perusahaan 

PT Perkebunan Nusantara IV adalah perusahaan yang bergerak pada 

bidang usaha agroindustri. Kegiatan usaha perseroan mencakup usaha budidaya 

dan pengolahan tanaman dengan produk utamanya adalah tanaman kelapa sawit, 

karet dan gula. Mengusahakan Perkebunan dan pengolahan komoditas kelapa 

sawit dan teh yang mencakup usaha budidaya dan pengolahan tanaman, kebun 

bibit dan pemeliharaan tanaman menghasilkan, pengolahan komoditas menjadi 

bahan baku berbagai industri, pemasaran komoditas yang dihasilkan dan kegiatan 

pendukung lainnya.  

PT Perkebunan Nusantara IV memiliki 30 Unit Usaha yang mengelola 

budidaya kelapa sawit dan 1 unit usaha yang mengelola budidaya teh dan 1 unit 

kebun plasma kelapa sawit, serta 1 unit perbengkelan (PMT Dolok Hilir) yang 

menyebar di 9 Kabupaten, yaitu Kabupaten langkat, Deli serdang, Serdang 

bedagai, Simalungun, Asahan, Labuhan batu, Padang lawas, Batubara dan 

Mandailing natal. 

4.1.2 Deskripsi Data 

Dalam penelitian ini, penulis menjadikan pengolahan data dalam bentuk 

angket sebanyak 27 item pernyataan yang terdiri dari 10 item pernyataan untuk 

variabel pemanfaatan teknologi informasi 8 item pernyataan untuk variabel sistem 

informasi akuntansi dan 9 item pernyataan untuk variabel kinerja manajerial. 

Angket dalam penelitian ini disebarkan dan diberikan kepada 107 responden 
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sebagai sampel penelitian menggunakan skala likert berbentuk tabel ceklis. 

Tabel 4.1 

Skala pengukuran likert 

 

 

 

Pada tabel diatas berlaku baik dalam menghitung variabel pemanfaatan 

teknologi informasi (X1) dan sistem informasi akuntansi (X2) yaitu variabel bebas 

maupun variabel terikat kinerja manajerial (Y). dengan skor angket dimulai dari 

skor 5-1. 

4.1.2.1 Karakteristik Responden 

Karakteristik yang menjadi identitas responden dalam tabel berikut ini 

menunjukkan karakteristik responden berdasarkan kriteria pengelompokan 

penilaian usia, jenis kelamin, pendidikan dan masa kerja dari responden yang 

dijadikan sampel dalam penelitian.Data identitas responden yang dijadikan sampel 

penelitian tersebut dapat dijelaskan pada tabel berikut: 

Tabel 4.2 

Karakteristik Responden Berdasarkan Umur 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 21-30 tahun 20 18.7 18.7 18.7 

31-40 tahun 35 32.7 34.6 53.3 

41-50 tahun 37 34.6 32.7 86.0 

51-60 tahun 15 14.0 14.0 100.0 

Total 107 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan tabel 4.2 dapat diketahui bahwa responden untuk kelompok 

umur 21-30 berjumlah 20 orang atau setara dengan 18,7%, umur 31-40 berjumlah 

35 orang atau setara dengan 32,7%, umur 41-50 tahun berjumlah 37 orang atau 

Kategori pertanyaan/ Pernyataan Skala Likert 

Sangat Setuju (SS) 5 

Setuju (ST) 4 

Kurang Setuju (KS) 3 

Tidak Setuju (TS) 2 

Sangat Tidak Setuju (STS) 1 
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setara dengan 34,6%, dan umur 51-60 tahun berjumlah 15 orang atau setara dengan 

14,0%.Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini  berkisar pada kelompok umur 41-50 tahun. 

Tabel 4.3 

Karakeristik Responden Bedasarkan Jenis Kelamin 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Laki-Laki 85 79.4 79.4 79.4 

Perempuan 22 20.6 20.6 100.0 

Total 107 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Bedasarkan tabel 4.3 dapat diketahui bahwa responden yang berjenis 

kelamin laki-laki berjumlah 85 orang atau setara dengan 79,4% dan untuk 

responden yang berjenis kelamin perempuan berjumlah 22 orang atau setara dengan 

20,6%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini berjenis kelamin laki-laki. 

Tabel 4.4 

Karakeristik Responden Bedasarkan Pendidikan Terakhir 

  

Frequency 

 

Percent 

 

Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid SMA 15 14.0 14.0 14.0 

D3 7 6.5 6.5 20.6 

S1 75 70.1 70.1 90.7 

S2 10 9.3 9.3 100.0 

Total 107 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan tabel 4.4 dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 

pendidikan terakhir SMA berjumlah 15 orang atau setara dengan 14,0%, untuk 

pendidikan D3 berjumlah 7 orang atau setara dengan 6,5%, untuk pendidikan S1 

berjumlah 75 orang atau setara dengan 70,1%, dan untuk pendidikan S2 berjumlah 

10 orang atau setara dengan 9,3%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa 
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mayoritas responden pada penelitian ini berpendidikan terakhir S1. 

Tabel 4.5 

Karakeristik Responden Bedasarkan Masa Kerja 

  

Frequency 

 

Percent 

Valid 

Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Kurang dari 5 tahun 25 23.4 23.4 23.4 

5-10 Tahun 28 26.2 26.2 49.5 

Lebih dari 10 tahun 54 50.5 50.5 100.0 

Total 107 100.0 100.0  

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan tabel 4.5 dapat diketahui bahwa responden yang memiliki 

masa kerja kurang dari 5 tahun berjumlah 25 orang atau setara dengan 23,4%, masa 

kerja 5-10 tahun berjumlah 28 orang atau setara dengan 26,2%,dan untuk responden 

dengan masa kerja lebih dari 10 tahun berjumlah 54 orang atau setara dengan 

50,5%. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa mayoritas responden pada 

penelitian ini memiliki masa kerja lebih dari 10 tahun. 

4.1.2.2 Deskripsi Variabel Penelitian 

Dalam penelitian ini deskripsi variabel penelitian terdiri dari 3 variabel yaitu 

variabel pemanfaatan teknologi informasi (X1), sistem informasi akuntansi (X2) 

dan kinerja manajerial (Y).Deskripsi dari setiap pernyataan pada masing-masing 

variabel akan menampilkan opsi jawaban dengan penelitian skala likert yaitu 

semua pernyataan yang dijawab oleh responden masing-masing mendapatkan 

bobot nilai. 

1. Variabel Pemanfaatan teknologi informasi (𝑿𝟏) 

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel pemanfaatan teknologi informasi (X1) yang 

dirangkum dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 

Penyajian Data kuesioner Pemanfaatan Teknologi Informasi (𝑿𝟏) 

No Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 74 69,2 33 30,8 0  0,0 0 0,0 0    0,0 107 100 

2 70  65,4 37 34,6  0  0,0 0 0,0 0 0,0 107 100 

3 42 39,3 65 60,7 0 0,0 0 0,0 0 0,0 107 100 

4 13 12,1 21 19,6     65  60,7     8   7,5 0 0,0 107 100 

5 53 49,5 54 50,5 0  0,0     0 0,0 0 0,0 107 100 

6 52 48,6 55 51,4 0 0,0     0 0,0 0 0,0 107 100 

7 29 27,1 69 64,5  0 0,0     8   7,5 1    0,9 107 100 

8 15 14,0 92 86,0 0 0,0     0 0,0  0 0,0 107 100 

9  0    0,0 42 39,3 65 60,7     0 0,0  0 0,0 107 100 

10 90 84,1 16 15,0     0  0,0     0 0,0 1    0,9 107 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Adapun hasil penyajian data berdasarkan jawaban kuesioner dari penelitian 

variabel pemanfaatan teknologi informasi (X1), Hal ini dapat dilihat dari hasil 

tanggapan responden sebagai berikut :  

1. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan tingkat intensitas pemanfaatan  

teknologi sudah sangat baik dalam proses pelaksanaan tugas menunjukkan 

sebanyak 74 orang (69,2%) menjawab sangat setuju dan 33 orang (30,8%) 

menjawab setuju. 

2. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan ketepatan pengguna 

teknologi dalam membantu memudahkan karyawan menyelesaikan pekerjaan 

menunjukkan sebanyak 70 orang (65,4%) menjawab sangat setuju dan 37 orang 

(34,6%) menjawab setuju. 

3. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan proses pengolahan data 

dilakukan secara komputerisasi agar dapat membantu karyawan dalam 

pekerjaannya menunjukkan sebanyak 42 orang (39,3%) menjawab sangat setuju 

dan 65 orang (60,7%) menjawab setuju. 
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4. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan waktu yang digunakan dalam 

mengoperasikan aplikasi sistem informasi akuntansi sangat efektif menunjukkan 

sebanyak 13 orang (12,1%) menjawab sangat setuju,  21 orang (19,6%) 

menjawab setuju, 65 orang (60,7) menjawab kurang setuju dan 8 orang (7,5) 

menjawab tidak setuju.  

5. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan teknologi informasi sesuai 

dengan kebutuhan karyawan dalam melakukan pekerjaannya menunjukkan 

sebanyak 53 orang (49,5%) menjawab sangat setuju dan 54 orang (50,5%) 

menjawab setuju. 

6. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan kecepatan penggunaan 

teknologi dalam membantu pekerjaan menjadi mudah menunjukkan sebanyak 

52 orang (48,6%) menjawab sangat setuju dan 55 orang (51,4%) menjawab 

setuju. 

7. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan jumlah aplikasi sistem 

informasi akuntansi yang digunakan sesuai dengan kebutuhan kerja setiap 

karyawan menunjukkan sebanyak 29 orang (27,1%) menjawab sangat setuju, 69 

orang (64,5%) menjawab setuju, 8 orang (7,5) menjawab tidak setuju dan 1 

orang (0,9%) menjawab sangat tidak setuju. 

8. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan aplikasi yang digunakan 

sesuai dengan kebutuhan pemakai agar dapat menunjang peningkatan kinerja 

karyawan menunjukkan sebanyak 15 orang (14,0%) menjawab sangat setuju dan 

92 orang (86,0%) menjawab setuju. 
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9. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan aplikasi yang digunakan 

efektif dan efisien dalam pelaksanaanya menunjukkan sebanyak 42 orang 

(39,3%) menjawab setuju dan 65 orang (60,7%) menjawab kurang setuju.  

10. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan pengolahan data selalu 

menggunakan aplikasi agar memudahkan dalam proses pengerjaannya 

menunjukkan sebanyak 90 orang (84,1%) menjawab sangat setuju, 16 orang 

(15,0) menjawab setuju dan 1 orang (0,9%) menjawab sangat todak setuju. 

2. Variabel Sistem Informasi Akuntansi (𝑿𝟐) 

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel sistem informasi akuntansi (X2) yang dirangkum 

dan ditabulasi dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.7 

Penyajian Data Kuesioner Sistem informasi Akuntansi (𝑿𝟐) 

No Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 71 66,4 36 33,6 0 0,0 0   0,0 0 0,0 107 100 

2 68   63,6 39 36,4 0 0,0 0   0,0 0 0,0 107 100 

3 0 0,0 68 63,6 39 36,4 0   0,0 0 0,0 107 100 

4 17 15,9 21 19,6 65 60,7 4 3,7 0 0,0 107 100 

5 52 48,6 55 51,4 0  0,0 0   0,0 0 0,0 107 100 

6 50 46,7 57 53,3 0  0,0 0   0,0 0 0,0 107 100 

7 27 25,2 71 66,4 0  0,0 8 7,5 1 0,9 107 100 

8 17 15,9 90 84,1 0  0,0 0   0,0 0 0,0 107 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Adapun hasil penyajian data berdasarkan jawaban kuesioner dari penelitian 

variable sistem informasi akuntansi (X2), Hal ini dapat dilihat dari hasil 

tanggapan responden sebagai berikut :  

1. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan Informasi tentang faktor 

eksternal, misalnya kondisi ekonomi, pertumbuhan penduduk, perkembangan 
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teknologi menunjukkan sebanyak 71 orang (66,4%) menjawab sangat setuju dan 

36 orang (33,6%) menjawab setuju.  

2. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan Informasi yang berhubungan 

dengan kejadian yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang, misalnya 

peraturan baru menunjukkan sebanyak 68 orang (63,6%) menjawab sangat 

setuju dan 39 orang (36,4%) menjawab setuju.  

3. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan Informasi yang dibutuhkan 

tersedia seketika ketika diminta menunjukkan sebanyak 68 orang (63,6%) 

menjawab setuju dan 39 orang (36,4%) menjawab kurang setuju.  

4. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan Laporan disediakan seringkali 

berdasar pada basis yang sistematis, misalnya laporan harian, laporan 

mingguan menunjukkan sebanyak 17 orang (15,9%) menjawab sangat setuju, 21 

orang (19,6%) menjawab setuju, 65 orang (60,7%) kurang setuju dan 4 orang 

(3,7%) tidak setuju. 

5. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan Informasi yang disediakan 

pada bagian atau bidang fungsional yang berlainan dalam organisasi anda 

seperti misalnya bagian pemasaran atau penjualan, pusat biaya atau laba 

menunjukkan sebanyak 52 orang (48,6%) menjawab sangat setuju dan 55 orang 

(51,4%) menjawab setuju.  

6. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan informasi untuk satu 

departemen / bagian dimana informasi tersebut akan berpengaruh terhadap 

departemen/ bagian lainnya menunjukkan sebanyak 50 orang (46,7%) 

menjawab sangat setuju dan 57 orang (53,3%) menjawab setuju.  
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7. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan Informasi tentang pengaruh 

keputusan anda terhadap keseluruhan departemen dan pengaruh keputusan dan 

pengaruh keputusan pihak lain pada bidang tanggung jawab anda menunjukkan 

sebanyak 27 orang (25,2%) menjawab sangat setuju, 71 orang (66,4%) 

menjawab setuju,  8 orang (7,5%) tidak setuju dan 1 orang (0,9%) sangat tidak 

setuju. 

8. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan Informasi tentang target yang 

tepat bagi aktivitas dari semua bagian dalam departemen anda menunjukkan 

sebanyak 17 orang (15,9%) menjawab sangat setuju dan 90 orang (84,1) 

menjawab setuju.  

3. Variabel Kinerja Manajerial (𝒀) 

Berikut ini merupakan deskripsi penyajian data berdasarkan jawaban 

kuesioner dari penelitian variabel Kinerja Manajerial (Y) yang dirangkum dan 

ditabulasikan dalam tabel frekuensi sebagai berikut: 

Tabel 4.8 

Penyajian Data Kuesioner Kinerja Manajerial (Y) 

No Sangat 

Setuju 

Setuju Kurang 

Setuju 

Tidak 

Setuju 

Sangat 

Tidak Setuju 

Jumlah 

F % F % F % F % F % F % 

1 0 0,0 35 32,7 72 67,3 0   0,0 0 0,0 107 100 

2 79 73,8 28 26,2 0 0,0 0   0,0 0 0,0 107 100 

3 42 39,3 65 60,7 0 0,0 0   0,0 0 0,0 107 100 

4 13 12,1 21 19,6 65 60,7 8   7,5 0 0,0 107 100 

5 53 49,5 54 50,5 0 0,0 0   0,0 0 0,0 107 100 

6 52 48,6 55 51,4 0 0,0 0   0,0 0 0,0 107 100 

7 18 16,8 70 65,4 11 10,3 8   7,5 0 0,0 107 100 

8 65   60,7 42 39,3 0 0,0 0   0,0 0 0,0 107 100 

9 15 14,0 92 86,0 0 0,0 0   0,0 0 0,0 107 100 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 
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Adapun hasil penyajian data berdasarkan jawaban kuesioner dari penelitian 

variable kinerja manajerial (Y), Hal ini dapat dilihat dari hasil tanggapan 

responden sebagai berikut :  

1. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan pihak manajerial berperan 

dalam menentukan tujuan, kebijakan rencana kegiatan seperti penjadwalan 

kerja, penyusunan anggaran dan penyusunan program menunjukkan sebanyak 

35 orang (32,7%) menjawab setuju dan 72 orang (67,3%) menjawab kurang 

setuju. 

2. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan pihak manajerial mudah dalam 

mendapatkan dokumen anggaran yang ada pada unit atau sub unit 

menunjukkan sebanyak 79 orang (73,8%) menjawab sangat setuju dan 28 orang 

(26,2%) menjawab setuju. 

3. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan pihak manajerial berperan 

dalam pengumpulan dan penyiapan informasi yang biasanya berbentuk catatan 

dan laporan menunjukkan sebanyak 42 orang (39,3%) menjawab sangat setuju 

dan 65 orang (60,7%) menjawab setuju. 

4. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan pihak manajerial ikut berperan 

dalam tukar menukar informasi dalam perusahaan untuk mengkoordinasikan 

dan menyesuaikan laporan menunjukkan sebanyak 13 orang (12,1%) menjawab 

sangat setuju,  21 orang (19,6%) menjawab setuju, 65 orang (60,7) menjawab 

kurang setuju dan 8 orang (7,5) menjawab tidak setuju.  

5. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan pihak manajerial berperan 

dalam mengevaluasi dan menilai rencana kerja, laporan kinerja maupun kerja 
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yang diamati pada unit atau sub unit menunjukkan sebanyak 53 orang (49,5%) 

menjawab sangat setuju dan 54 orang (50,5%) menjawab setuju. 

6. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan pihak manajerial berperan 

dalam mengarahkan, memimpin dan mengembangkan para bawahan yang ada 

pada unit atau sub unit manajerial menunjukkan sebanyak 52 orang (48,6%) 

menjawab sangat setuju dan 55 orang (51,4%) menjawab setuju. 

7. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan pihak manajerial berperan 

dalam mengelola atau mengatur pegawai  menunjukkan sebanyak 18 orang 

(16,8%) menjawab sangat setuju, 70 orang (65,4%) menjawab setuju,11 orang 

(10,3) menjawab tidak setuju dan 8 orang (7,5%) menjawab sangat tidak setuju. 

8. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan pihak manajerial berperan 

dalam melakukan kontrak untuk barang/jasa yang dibutuhkan pada unit atau 

sub unit manajerial dengan pihak luar menunjukkan sebanyak 65 orang (60,7%) 

menjawab sangat setuju dan 42 orang (39,3%) menjawab setuju. 

9. Untuk tanggapan responden dengan pernyataan pihak manajerial berperan 

dalam mewakili perusahaan untuk berhubungan dengan pihak lain diluar 

perusahaan menunjukkan sebanyak 15 orang (14,0%) menjawab sangat setuju 

dan 92 orang (86,0%) menjawab setuju.  

4.2 Analisis Data Penelitian  

4.2.1 Uji Asumsi Klasik 

Uji Asumsi klasik bertujuan untuk mengetahui apakah data yang diperoleh 

berdistribusi normal atau tidak. Uji asumsi klasik meliputi uji normalitas, uji 

multikolinearitas dan uji heterokedastisitas. 
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a. Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 

regrasi,variabel pengganggu atau residual memiliki distribusi normal. Untuk uji 

normalitas dalam penelitian ini menggunakan kolmogorov-Smirnov test. Berikut 

tabel hasil uji normalitas dengan menggunakan kolmogorov-Smirnov test sebagai 

berikut: 

 Apabila nilai signifikansi atau nilai probabilitas > 0,05 maka, hipotesis 

diterima karena data tersebut terdistribusi secara normal.  

 Apabila nilai signfikansi atau nilai probabilitas < 0,05 maka, hipotesis 

ditolak karena data tidak terdistribusi secara normal. 

Tabel 4.9 Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 Unstandardized Residual 

N  107 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 

 Std. Deviation 87863882 

 Absolute .080 

Most Extreme Differences Positive .077 

 Negative -.080 

Test Statistic  .080 

Asymp. Sig. (2-tailed)c  .187d 

a. Test distribution is Normal. 

b. Calculated from data. 

c. Lilliefors Significance Correction. 

d. This is a lower bound of the true significance. 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Dari tabel 4.9 di atas dapat terlihat Sig. (2-tailed) pada keseluruhan 

variabel penelitian ini sebesar 0,187 yang artinya 0,187 > 0,05. Dengan demikian 

dapat ditetapkan bahwa dinyatakan berdistribusi normal. 

b. Uji Multikolinearitas  

Uji multikoliniearitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model 
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regresi yang terbentuk ada korelasi yang tinggi atau sempurna di antara variabel 

bebas atau tidak. Jika dalam model regresi yang terbentuk terdapat korelasi yang 

tinggi atau sempurna antara variabel bebas maka model regresi tersebut 

dinyatakan mengandung gejala multikoliniearitas. Adapun uji multikoliniearitas 

yang digunakan dalam penlitian ini adalah uji multikoliniearitas dengan TOL 

(Tolerance) dan Variance Inflation Factor (VIF), dengan hasil pengujian sebagai 

berikut: 

Untuk mendeteksi adanya multikolinieritas dapat dilihat dari Value 

Inflation Factor (VIF).  

 Jika nilai VIF > 10,0 terjadi multikolinieritas 

 Jika VIF < 10,0 tidak terjadi multikolinieritas. 

Tabel 4.10 Uji Multikolinearitas 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.223 1.124  2.866 .001   

TX1 .571 .041 .600 4.091 . 001 .485 2.062 

TX2 .313 .031 .426 7.007 . 001 .485 2.062 

a. Dependent Variable: TY 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Berdasarkan Tabel 4.10 di atas Variance Inflation Factor (VIF) variabel 

pemanfaatan teknologi informasi (X1) sebesar 2,062, dan variabel sistem 

informasi akuntansi (X2) sebesar 2,062. Dengan demikian Variance Inflation 

Factor (VIF) seluruhnya lebih kecil dari 10, maka pada model regresi yang 

terbentuk tidak terjadi gejala multikolinier. 

c. Uji Heteroskedastisitas 

Model regresi yang baik adalah homoskedastisitas atau tidak terjadi 
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heteroskedastisitas. Uji heteroskedastisitas yang digunakan dalam penelitian ini 

adalah dengan metode analisis grafik. Hasil pengujian heteroskedastisitas dengan 

metode analisis grafik dapat dilihat pada Gambar berikut ini: 

Gambar 4.1 Uji Heteroskedastisitas 

 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

 

Berdasarkan Gambar 4.1 di atas, tampak bahwa titik-titik menyebar secara 

acak di atas maupun di bawah angka nol dan tidak menunjukkan pola tertentu. 

Dari hasil tersebut dapat ditarik kesimpulan bahwa model regresi tidak 

mengandung gejala heteroskedastisitas. 

4.2.2 Analisis Regresi Linear Berganda 

Setelah data dilakukan Uji asumsi klasik dan diperoleh data yang 

berdistribusi normal, tidak tejadi multikolinearitas, dan tidak terjadi 

heterokedastitas, maka selanjutnya data dapat dianalisis dengan analisis regresi 

linear berganda. Berikut hasil pengolahan data dengan menggunakan SPSS versi 

29.0 yaitu: 
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Tabel 4.11 Analisis Regresi Linear Berganda 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.223 1.124  2.866 .001   

TX1 .571 .041 .600 4.091 . 001 .485 2.062 

TX2 .313 .031 .426 7.007 . 001 .485 2.062 

a. Dependent Variable: TY 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

Dari tabel 4.11 maka diketahui nilai- nilai sebagai berikut : 

Konstanta     = 3,223 

Pemanfaatan teknologi informasi  = 0,571 

Sistem informasi akuntansi   = 0,313 

Hasil tersebut dimasukkan kedalam persamaan regresi linier berganda sehingga 

diketahui persamaan sebagai berikut : 

Y =  3,223 +  0,571X1  +  0,313X2 

Keterangan : 

1. Konstanta sebesar 3,223 dengan arah hubungannya positif menunjukkan 

bahwa apabila variabel pemanfaatan teknologi informasi dan sistem 

informasi akuntansi dianggap konstan maka kinerja manajerial sudah 

terbentuk sebesar 3,223 

2. Koefisien regresi pengaruh pemanfaatan teknologi informasi terhadap 

kinerja manajerial adalah positif sebesar 0,571. Yang berarti semakin baik 

pemanfaatan teknologi informasi maka akan meningkatkan kinerja 

manajerial. 
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3. Koefisien regresi pengaruh sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 

manajerial adalah positif sebesar 0,313. Yang berarti semakin baik sistem 

informasi akuntansi maka akan meningkatkan kinerja manajerial. 

4.2.3 Uji hipotesis  

a. Uji t 

Uji t dilakukan untuk menguji apakah variabel bebas (X) secara individual 

mempunyai hubungan yang signifikan atau tidak terhadap variabel terikat (Y). 

Untuk mengetahui ttabel digunakan untuk ketentuan df= n-k-1 pada level 

kesalahan 5% atau 0,05 dengan tingkat keyakinan 95% atau 0,95.Dengan 

kriteria yaitu: 

 H0 diterima dan Ha ditolak apabila t-hitung < t-tabel dengan tingkat 

kepercayaan sebesar (α). Yang artinya tidak ada pengaruh antara varibel x 

terhadap variabel y. 

 H0 ditolak dan Ha diterima apabila t-hitung > t-tabel dengan tingkat 

kepercayaan sebesar (α). Yang artinya ada pengaruh antara varibel x 

terhadap variabel y. 

Tabel 4.12 Uji t 

Coefficientsa 

 
 

 
Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardized 

Coefficients 

 
 

 
t 

 
 

 
Sig. 

Collinearity 

Statistics 

B Std. Error Beta Tolerance VIF 

1 (Constant) 3.223 1.124  2.866 .001   

TX1 .571 .041 .600 4.091 . 001 .485 2.062 

TX2 .313 .031 .426 7.007 . 001 .485 2.062 

a. Dependent Variable: TY 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 
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1. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1) terhadap Kinerja 

Manajerial (Y) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah pemanfaatan teknologi informasi 

berpengaruh atau tidak secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap kinerja manajerial. Untuk kriteria Uji t dilakukan 

pada tingkat α = 0.05 dengan nilai t untuk n = 107 – 2 = 105 adalah 1,983. Untuk 

itu berdasarkan tabel 4.12 maka dapat dilihat bahwa thitung = 4,091 dan ttabel = 

1,983.Sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang artinya artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial pemanfaatan 

teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut. 

2. Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi (X2) terhadap Kinerja 

Manajerial (Y) 

Uji t digunakan untuk mengetahui apakah sistem informasi akuntansi  

berpengaruh atau tidak secara individual (parsial) mempunyai hubungan yang 

signifikan atau tidak terhadap kinerja manajerial. Untuk kriteria Uji t dilakukan 

pada tingkat α = 0.05 dengan nilai t untuk n = 107 – 2 = 105 adalah 1,983. Untuk 

itu berdasarkan tabel 4.12 maka dapat dilihat bahwa thitung = 7,007 dan ttabel = 

1,983. Sehingga dapat disimpulkan bahwa thitung > ttabel yang artinya artinya H0 

ditolak dan Ha diterima. Hal ini menunjukkan bahwa secara parsial sistem 

informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. 

b. Uji F 

Uji F menunjukkan apakah semua variabel independen atau bebas 
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dimasukkan dalam model, yang mempunyai pengaruh secara bersama-sama 

terhadap variabel dependen.Dengan Kriteria yaitu: 

 Jika Fhitung < Ftabel berarti tidak berpengaruh secara bersama-sama 

 Jika Fhitung > Ftabel berarti berpengaruh secara besama-sama 

Berdasarkan hasil pengolahan data dengan program SPSS versi 29.0, maka 

diperoleh hasil uji F sebagai berikut: 

Tabel 4.13 Uji F 

ANOVAa 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 812.803 2 406.401 56.490 .001b 

 Residual 81.833 104 787   

 Total 894.636 106    

a. Dependent Variable: TY 

b. Predictors: (Constant), TX2, TX1 

 

Dari data di atas dan pengolahan SPSS dapat diketahui: 

Fhitung = 56,490 

Ftabel = 2,69 

Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai Fhitung > Ftabel 

sehingga dapat disimpulkan bahwa variabel pemanfaatan teknologi informasi dan 

sistem informasi akuntansi secara bersama- sama berpengaruh terhadap kinerja 

manajerial. 

4.2.4 Koefisien Determinasi 

Koefisien determinasi ini berfungsi untuk mengetahui persentase besarnya 

pengaruh variabel independen dan variabel dependen yaitu dengan 

mengkuadratkan koefisien yang ditemukan. Koefisien ini disebut koefisien 

penentu, karena varians yang terjadi pada variabel dependen dapat dijelaskan 

melalui varians yang terjadi pada variabel independen. 
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Untuk mengetahui sejauh mana kontribusi atau persentase pengaruh 

partisipasi anggaran dan akuntasi pertanggungjawabanterhadap kinerja manajerial 

maka dapat diketahu melalui uji determinasi sebagai berikut: 

Tabel 4.14 Uji Koefisien determinasi 

Model Summaryb 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .769a .582 .567 3.012 

a. Predictors: (Constant), TX2, TX1 

b. Dependent Variable: TY 

Sumber : Hasil Pengolahan Data SPSS (diolah) 2024 

 

Pada tabel 4.14 dapat diketahui hasil analisis regresi secara kontribusi 

menunjukkan Nilai Adjusted R Square (R2) atau koefisien – koefisien adalah 

0,567 angka ini mengidentifikasikan bahwa kinerja manajerial (variable 

dependen) mampu dijelaskan oleh pemanfaatan teknologi informasi dan sistem 

informasi akuntansi (variabel independen) sebesar 56,7 %. Sedangkan selebihnya 

43,3% dijelaskan oleh sebab – sebab lain yang tidak diketahui dalam penelitian 

ini. 

4.2.5 Pembahasan 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terlihat bahwa semua 

variabel independen (pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi 

akuntansi) mempunyai pengaruh positif terhadap variabel dependen (kinerja 

manajerial). Hasil rinci analisis dan pengujian tersebut dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 
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1. Pengaruh Pemanfaatan teknologi Informasi Terhadap Kinerja 

Manajerial 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh pemanfaatan teknologi 

informasi terhadap kinerja manajerial adalah hasil uji hipotesis secara parsial yang 

menunjukkan bahwa nilai thitung pemanfaatan teknologi informasi sebesar 4,091 

dan ttabel sebesar 1,983 dengan α = 5%. Dengan demikian thitung lebih besar dari 

ttabel, artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti pengaruh pemanfaatan 

teknologi informasi terhadap kinerja manajerial adalah signifikan. Dengan kata 

lain Pemanfaatan teknologi informasi akuntansi yang signifikan terhadap kinerja 

manajerial dengan meningkatkan efisiensi, akurasi, dan kecepatan informasi 

keuangan. Selain itu, teknologi ini mendukung manajer dalam perencanaan, 

penganggaran, dan pengelolaan risiko.  

Dengan memanfaatkan teknologi informasi, manajer dapat mengakses data 

dan informasi secara real-time dari berbagai sumber. Ini memudahkan mereka 

dalam membuat keputusan yang lebih informasional dan berbasis data, serta 

meningkatkan akurasi dan kecepatan pengambilan keputusan. Dengan kemajuan 

teknologi informasi yang pesat, pemahaman karyawan tentang teknologi menjadi 

penting. Karyawan yang terampil dalam konteks sistem informasi dapat 

memanfaatkan alat dan sistem dengan lebih efektif sehiungga dapat meningkatkan 

kinerja manajerial dan meminimalkan kesalahan. Pemanfaatan teknologi 

informasi yang efektif dapat membantu manajer dalam meningkatkan kinerja 

mereka dengan menyediakan alat dan informasi yang diperlukan untuk membuat 

keputusan yang lebih baik dan lebih cepat, meningkatkan efisiensi operasional, 

serta beradaptasi dengan perubahan yang cepat dalam lingkungan perusahaan. Hal 
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ini menunjukkan Untuk tanggapan responden sebanyak 90 orang (84,1%) 

menjawab sangat setuju dengan pernyataan pengolahan data selalu menggunakan 

aplikasi agar memudahkan dalam proses pengerjaannya. 

Dengan demikian penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan yang 

oleh Robi Maulana M (2020), Herda nengsy (2018) dan Gede Pramudja Harja 

Winata dan Wayan Dewi (2024), yang menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

2. Pengaruh Sistem InformasiAkuntansi Terhadap Kinerja Manajerial 

Hasil penelitian yang diperoleh mengenai pengaruh sistem informasi 

akuntansi terhadap kinerja manajerial adalah hasil uji hipotesis secara parsial yang 

menunjukkan bahwa nilai thitung sistem informasi akuntansi sebesar 7,007 dan 

ttabel sebesar 1,983 dengan α = 5%. Dengan demikian thitung lebih besar dari 

ttabel, artinya H0 ditolak dan Ha diterima. Hal ini berarti pengaruh sistem 

informasi akuntansi terhadap kinerja manajerial adalah signifikan. Dengan kata 

lain sistem informasi akuntansi yang signifikan terhadap kinerja manajerial karena 

sistem ini mempengaruhi cara manajer mengakses, menganalisis, dan 

menggunakan informasi keuangan untuk pengambilan keputusan, perencanaan 

strategis dan memungkinkan pemrosesan data secara cepat, menyediakan 

informasi keuangan dan laporan dalam waktu yang lebih singkat dibandingkan 

metode manual. Dengan data yang akurat dan terkini, manajer dapat membuat 

keputusan yang lebih informasional dan strategis. 

Laporan keuangan yang dihasilkan oleh sistem informasi akuntansi lebih 

tepat dan sesuai dengan standar akuntansi, memudahkan manajer dalam 

mengevaluasi kinerja dan merencanakan strategi. Dengan proses yang lebih 
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efisien, sistem informasi akuntansi dapat mengurangi waktu dan biaya yang 

dibutuhkan untuk tugas-tugas seperti mengotomatiskan banyak proses manual 

seperti pencatatan transaksi, rekonsiliasi, dan pelaporan memungkinkan manajer 

untuk fokus pada aspek strategis lain dari manajemen. Dengan data historis dan 

analisis yang disediakan oleh sistem informasi akuntansi, dapat meningkatkan 

kinerja manajerial yang lebih akurat mengenai pendapatan, pengeluaran, dan 

kebutuhan modal. Ini mendukung proses perencanaan dan penganggaran yang 

lebih efektif. Untuk tanggapan responden sebanyak 68 orang (63,6%) menjawab 

sangat setuju dengan pernyataan Informasi yang berhubungan dengan kejadian 

yang mungkin akan terjadi di masa yang akan datang, misalnya peraturan baru. 

Dengan demikian penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan yang 

oleh Suprantiningrum & Lukas (2021), Zeta Azzahrona et al., (2022) dan Syafira 

P (2024) yang menyatakan bahwa sistem informasi akuntansi berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial. 

3. Pengaruh Pemanfaatan Teknologi Informasi dan Sistem Informasi 

Akuntansi Terhadap Kinerja Manajerial 

Dari hasil pengujian hipotesis nilai Fhitung sebesar 56,490, sedangkan 

Ftabel diketahui sebesar 2,69. Berdasarkan hasil tersebut dapat diketahui bahwa 

nilai Fhitung > Ftabel sehingga dapat disimpulkan bahwa pemanfaatan teknologi 

informasi dan sistem informasi akuntansi secara bersama-sama berpengaruh 

terhadap kinerja manajerial. 

Pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi yang 

lebih efektif dapat meningkatkan kinerja manajerial dalam mencapai tujuan 

strategis dan operasional perusahaan, serta memastikan bahwa perusahaan 
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beroperasi dengan cara yang efisien dan efektif. Keduanya berperan penting 

dalam meningkatkan efisiensi, akurasi, dan efektivitas proses manajerial. Secara 

keseluruhan, pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi 

secara efektif membantu manajer dalam meningkatkan kinerja dengan 

menyediakan alat yang diperlukan untuk efisiensi operasional, akurasi data, 

pengendalian internal, dan pengambilan keputusan yang lebih baik. Kombinasi 

kedua sistem ini mendukung manajer dalam mencapai tujuan strategis dan 

operasional perusahaan secara lebih efektif. Untuk tanggapan responden sebanyak 

79 orang (73,8%) menjawab sangat setuju dengan pernyataan pihak manajerial 

mudah dalam mendapatkan dokumen anggaran yang ada pada unit atau sub unit. 

Dengan demikian penelitian ini sejalan dengan penelitian dilakukan yang 

oleh Robi Maulana M (2020), Herda Nengsy (2020), Gede Pramudja, Harja 

Winata dan Wayan Dewi (2024), dan Suprantiningrum & Lukas (2021) yang 

menyatakan bahwa pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi 

akuntansi secara bersama sama berpengaruh terhadap kinerja manajerial. 

Besarnya persentase pengaruh antara pemanfaatan teknologi informasi dan 

sistem informasi akuntansi terhadap kinerja manjerial berdasarkan nilai Adjusted 

R Square (R2) atau koefisien – koefisien adalah 0,567 Angka ini 

mengidentifikasikan bahwa kinerja manajerial (variabel dependen) mampu 

dijelaskan oleh pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi 

(variabel independen) sebesar 56,7%. Sedangkan selebihnya 43,3% dijelaskan 

oleh sebab – sebab lain yang tidak diketahui dalam penelitian ini. 
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BAB 5 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5. 1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah dikemukakan 

sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan dari penelitian mengenai pengaruh 

pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi terhadap kinerja 

manajerial pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut adalah sebagai 

berikut: 

1. Pemanfaatan teknologi informasi berpengaruh terhadap kinerja manajerial 

pada PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. Hal ini berarti dengan 

teknologi dapat mendukung manajer dalam perencanaan dan pengelolaan 

risiko maka akan terjadi peningkatan pada kinerja manajerial. 

2. Sistem informasi akuntansi berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT 

Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut. Hal ini berarti dengan 

menerapkan Sistem informasi akuntansi maka akan terjadi peningkatan pada 

kinerja manajerial. 

3. Pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi secara 

bersama-sama  berpengaruh terhadap kinerja manajerial pada PT Perkebunan 

Nusantara IV Regional I Sumut. Memiliki makna bahwa keikutsertaan pada 

pemanfaatan teknologi informasi dan sistem informasi akuntansi akan 

meningkatkan kinerja manajerial. 
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5. 2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan diatas, maka dalam hal ini penulis dapat 

menyarankan hal – hal sebagai berikut: 

1. Para manajerial PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut harus 

memperhatikan masalah pengelolaan teknologi informasi karena kemajuan 

teknologi informasi sangat membantu sistem informasi akuntansi dalam 

sebuah perusahaan. Penggunaan teknologi informasi harus benar-benar 

dikelola dengan baik dan maksimal agar sistem informasi akuntansi yang 

digunakan dalam perusahaan tersebut juga dapat berkualitas. Sistem 

informasi akuntansi merupakan sistem utama dalam perusahaan karena 

memegang peranan yang sangat penting dalam menghasilkan informasi 

akuntansi. Sehingga diperlukan perhatian khusus dalam pengelolaan 

teknologi informasi agar kualitas sistem informasi akuntansi dapat maksimal 

dan pada akhirnya akan dihasilkan informasi-informasi akuntansi yang benar-

benar bermanfaat dan dapat digunakan dalam pengambilan keputusan. 

2. Para manajerial PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut sebaiknya 

melakukan pengecekan rutin secara transparan terhadap pelaporan transaksi 

atau biaya tertentu dari pihak terkait, karena dengan pengecekan rutin ini 

akan membuat PT Perkebunan Nusantara IV Regional I Sumut tidak terjadi 

kelebihan realisasi anggaran untuk biaya, dan biayanya tidak menjadi 

meningkat sehingga dapat berdampak kepada peningkatan kinerja 

manajerialnya. 

3. Untuk penelitian selanjutnya sebaiknya dapat menambahkan variabel 

pengukuran kinerja dalam penelitian ini agar memperoleh indikator lain yang 
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dapat mempengaruhi kinerja manajerial. 

5. 3 Keterbatasan Penelitian 

Penelitian ini masih memiliki beberapa keterbatasan dalam 

pelaksanaannya, Adapun beberapa keterbatasan yang dihadapi : 

1. Dalam proses pengambilan data, informasi yang diberikan responden 

melalui kuisioner terkadang tidak menunjukkan pendapat responden yang 

sebenarnya, hal ini terjadi karena kadang perbedaan pemikiran, anggapan 

dan pemahaman yang berbeda tiap responden, juga faktor lain seperti faktor 

kejujuran dalam pengisian pendapat responden dalam kuisionernya. 

2. Waktu pada saat pembagian kuisioner membutuhkan waktu yang tidak 

sebentar dikarenakan bertabrakan dengan jam kerja perusahaan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 
 

65 
 

DAFTAR PUSTAKA 

Abdullah, K., Prastyo, B.,  & Miftahul, L. (2021). Metodologi Penelitian 

Kuantitatif. In PT Rajagrafindo Persada  

Azzahrona, R. Z., Cahyaningtyas, S. R., & Isnaini, Z. (2022). Pengaruh Penerapan 

Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Manajerial Usaha Mikro Kecil 

Menengah (Umkm) Di Kabupaten Lombok Timur. Jurnal Riset Mahasiswa 

Akuntansi, 2(3), 572–584.  

Endaryati, E. (2021). Sistem Informasi Akuntansi. In Sistem Informasi Akuntansi. 

Hafsah. (2017). Analisis Penerapan Rasio Keuangan Sebagai Alat Ukur Kinerja 

Keuangan Pada Suatu Perusahaan. Jurnal Ilmu Ekonomi Dan Studi 

Pembangunan, 18(2), 1–8.  

Haris, I., Haryati, R., & Ardiany, Y. (2021). Pengaruh Karakteristik Sistem 

Informasi Akuntansi Manajemen Dan Desentralisasi Tehadap Kinerja 

Manajerial Dengan Ketidakpastian Lingkungan Sebagai Variabel Moderating 

( Studi Kasus Pada RSUD dr. Rasidin Padang). 

Indrayani, H. (2017). Penerapan teknologi informasi dalam peningkatan 

efektivitas,  efisiensi dan produktivitas perusahaan. Jurnal El-Riyasah, 3(1), 

48–56. 

Johan, H. H., & Syofyan, E. (2019). Pengaruh Kejelasan Sasaran Anggaran, 

Akuntansi Pertanggungjawaban, Dan Latar Belakang Pendidikan Terhadap 

Kinerja Manajerial Di Satuan Kerja Kementerian Perindustrian Padang.  

Mahfuz, R. P., & Hanum, Z. (2023). Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan 

Kinerja Pegawai Terhadap Kualitas Laporan Keuangan (Studi Kasus Pada 

Dinas Tenaga Kerja Kabupaten Mandailing Natal).  

Manossoh, S. M., Alexander, S. W., & Kalalo, M. Y. . (2022). Pengaruh 

Karakteristik Sistem Informasi Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja 

Manajerial Pada PT. Bank SulutGo Cabang Tahuna. LPPM Bidang  

Maulana, R. (2020). Pengaruh Teknologi Informasi, Karakteristik Sistem 

Akuntansi Manajemen Terhadap Kinerja Manajerial Pada Pd. Bpr Sukahaji 

Kabupaten Majalengka. J-Aksi : Jurnal Akuntansi Dan Sistem Informasi. 

Mawarni, R., Sari, T. K., & Anggiyasari, Y. D. (2020). Peran Teknologi Informasi 

bagi Perusahaan Dalam Menghadapi Persaingan. Osf, 1–22.  



66 
 
 

 
 
 

Muhiban, A., & Romansyah. (2022). Analisa Pengaruh Peranan Pemimpin 

Terhadap Kepuasan Kerja Melalui Pengembangan Karir dan Disiplin Kerja 

Karyawan Bagian Marketing PT. Bank Rakyat Indonesia (Persero) tbk 

Kantor Cabang Malang Martadinata.  

Nauap, N. F., Ulfah, Y., & Agus, S. (2016). Pengaruh Pemanfaatan Teknologi 

Informasi dan Pengendalian Intern Terhadap Kinerja Instansi.  

Nengsy, H. (2018). Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi dan Penggunaan 

Teknologi Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Manajerial pada Perbankan 

di Tembilahan. Jurnal Akuntansi Dan Keuangan, 7(1), 1–17.  

Nissa, F., Astuti, W., & Sari, E. N. (2023). Analisis Faktor Yang Mempengaruhi 

Kinerja Manajerial Dengan Budaya Organisasi Sebagai Variabel Moderating. 

Jurnal Ekonomika, 14(1), 1–21.  

P Sinambela, L., & Sinambela, S. (2022). Metodologi Penelitian Kuantitatif 

(Monalisa (ed.); edisi kedu). Perpustakaan nasional. 

Puyo, M., Prasetianingrum, S., & Muliana, S. (2023). Jurnal akuntansi value-

relevance. 1(1), 1–7. 

Putri, P. A. Y., & Endiana, D. M. (2021). Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi 

Dan Sistem Pengendalian Internal Terhadap Kinerja Perusahaan (Studi 

Kasus Pada Koperasi Di Kecamatan Payangan). Jurnal Manajemen 

Akuntansi Palapa Nusantara, 5(1), 63.  

Rahmawati, Y. P., & Suwandi, S. (2022). Pengaruh Teknologi, Kualitas Dan 

Pemanfaatan Sistem Informasi Akuntansi Terhadap Kinerja Perusahaan. 

Journal of Culture Accounting and Auditing, 1(1), 183.  

Rambe, S., & Lubis, H. Z. (2021). Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi 

Kinerja Sistem Informasi Akuntansi Pada PT. Perkebunan Nusantara IV 

(Persero) Medan. Liabilities (Jurnal Pendidikan Akuntansi). 

Riduwan. (2019). Metodologi Penelitian Kuantitatif dan Kualitatif (Husdarta, 

Akdon, N. Mulyono, & Subandi (eds.); Edisi ke 1). Alafabeta. 

Rimet, & Syaputri, N. (2024). A “missing” family of classical orthogonal 

polynomials. Journal of Physics A: Mathematical and Theoretical, 44(8),  

Rizky, M., & Islahuddin, I. (2023). Pengaruh Partisipasi Anggaran, Motivasi 

Kerja Dan Akuntansi Pertanggungjawaban Terhadap Kinerja Manajerial 



67 
 
 

 
 
 

Pada Bumn Di Kota Banda Aceh. Jurnal Ilmiah Mahasiswa Ekonomi 

Akuntansi. 

Rumapea, M., Sinaga, J., & Saragih, R. E. (2018). Methimika: Jurnal Manajemen 

Informatika & Komputerisasi Akuntansi. Jurnal Manajemen Informatika & 

Komputerisasi Akuntansi, 2(1), 63–73. 

Sagita, E. D. (2022). Manajemen dan pengetahuan manajer Akuntansi Pada( Study 

Empiris Pada Perusahaan Manufaktur di Banten ). 07(02). 

Sahir,  S. H. (2022). Metodologi penelitian. 

Saragih, F., Harahap, R. D., & Nurlaila, N. (2023). Perkembangan UMKM di 

Indonesia : Peran Pemahaman Akuntansi, Teknologi Informasi dan Sistem  

Sasongko, D. A. (2020). Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi, 

Pengetahuan Manajer Akuntansi Pada Efektivitas Sistem Informasi 

Akuntansi. Skripsi Tidak Dipublikasikan, 22(2), STIE Widya Gama, 

Lumajang. 

Saufik, I. (2021). Pengantar Teknologi Informasi: Konsep, Teori dan Praktik. In 

Yayasan Prima Agus Teknik. 

Setiadi. (2020). Sistem Informasi Akuntansi Teori. In Bening Pustaka. 

Sitinjak, M. (2023). Pengaruh Kecanggihan Teknologi Informasi, Partisipasi 

Manajemen, Pengetahuan Manajer Akuntansi Terhadap Efektivitas Sistem 

Informasi Akuntansi Pada PT. Kelian Mitra Karya. Reliable Accounting  

Suprantiningrum, S., & Lukas, A. D. (2021). Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen, Pengendalian Manajemen terhadap Kinerja Manajerial dengan 

Variabel Moderating Teknologi Informasi. Owner, 5(1), 174–185.  

Syafira P, P. A. (2024). Pengaruh Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

Manajemen, Sistem Pengukuran Kinerja dan Sistem Penghargaan terhadap 

Kinerja Manajerial pada PT. BBI Indonesia. Maisyatuna, 5(2), 21–40.  

Syaharman, S. (2020). Peranan Sistem Informasi Akuntansi Dalam Mengambil 

Keputusan Manajemen Pada Pt Walet Solusindo. Bisnis-Net Jurnal Ekonomi 

Dan Bisnis, 3(2), 185–192. https://doi.org/10.46576/bn.v3i2.1007 

Tampubolon, L. P. . (2019). Analisis E - Government. ISSN 2502-3632 (Online) 

ISSN 2356-0304 (Paper) Jurnal Online Internasional & Nasional Vol. 7 

No.1, Januari – Juni 2019 Universitas 17 Agustus 1945 Jakarta, 53(9),  



68 
 
 

 
 
 

Therisyantari, N. K. R., & Suaryana, I. G. N. A. (2022). Pemanfaatan Teknologi 

Informasi, Kualitas Informasi dan Penerapan Sistem Informasi Akuntansi 

pada Kinerja Manajerial BPR Tabanan. E-Jurnal Akuntansi, 32(4), 889.  

Widodo. (2019). Metodologi Penelitian (edisi keti). Perpustakaan nasional. 

Widodo, S., Ladyani, F., Asrianto, L. O., Rusdi, Khairunnisa, Lestari, S. M. P., 

Wijayanti, D. R., Devriany, A., Hidayat, A., Dalfian, Nurcahyati, S., 

Sjahriani, T., Armi, Widya, N., & Rogayah. (2023). Buku Ajar Metode 

Penelitian. 

Winata, G., Dewi, N.(2024). Pengaruh Sistem Informasi Akuntansi Manajemen 

dan Teknologi Informasi terhadap Kinerja Manajerial (Studi pada Hotel 

Harmoni Tasikmalaya). 13(1), 93–103.  



69 
 
 

 

 

 

 

LAMPIRAN 
 

 

 

 

 

 

 

 



70 
 
 

 

KUESIONER PENELITIAN SKRIPSI 

Pengaruh Pemanfaatan teknologi informasi dan Sistem informasi akuntansi 

terhadap Kinerja manajerial pada PT. Perkebunan Nusantara IV Regional I 

Sumut 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Pertunjuk Pengisian 

1. Jawablah pernyataan ini sesuai dengan pendapat Bapak/Ibu 

2. Pilihlah jawaban dari tabel daftar pernyataan dengan memberikan tanda 

checklist (√) pada salah satu jawaban yang paling sesuai menurut Bapak/Ibu 

Adapun makna tanda jawaban tersebut sebagai berikut: 

STS : Sangat Tidak Setuju  

T S : Tidak Setuju 

KS : Kurang Setuju 

  S : Setuju 

 SS : Sangat Setuju 

 

IDENTITAS RESPONDEN  

Nama     : ………………………… ( boleh tidak diisi )  

Umur     : ………………………… Tahun  

Jenis Kelamin    :       Laki-Laki                    Perempuan  

Pendidikan Terakhir   :       SMA                           D3  

          S1       S2  

Masa Kerja    :  ≤ 5 Tahun  

5 – 10 Tahun  

≥ 10 Tahun 
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1. Pemanfaatan Teknologi Informasi (X1) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Intensitas pemanfaatan 
1. Tingkat  intensitas  pemanfaatan  teknologi  

sudah sangat baik dalam proses pelaksanaan 

tugas. 

     

2. Ketepatan pengguna teknologi dalam 

membantu memudahkan karyawan 

menyelesaikan pekerjaan. 

     

3. Proses pengolahan data dilakukan secara 

komputerisasi agar dapat membantu 

karyawan dalam pekerjaannya. 

     

Frekuensi pemanfaatan 
4. Waktu  yang  digunakan  dalam 

mengoperasikan aplikasi sistem informasi 

akuntansi sangat efektif. 

     

5. Teknologi informasi sesuai dengan  

kebutuhan karyawan dalam melakukan 

pekerjaannya. 

     

6. Kecepatan penggunaan teknologi dalam 

membantu pekerjaan menjadi mudah. 

     

Jumlah aplikasi atau perangkat lunak yang digunakan 
7. Jumlah aplikasi sistem informasi akuntansi 

yang digunakan sesuai dengan kebutuhan 

kerja setiap karyawan. 

     

8. Aplikasi yang digunakan sesuai dengan 

kebutuhan pemakai agar dapat menunjang 

peningkatan kinerja karyawan. 

     

9. Aplikasi yang digunakan efektif dan efisien 

dalam pelaksanaanya. 

     

10. Pengolahan data selalu menggunakan 

aplikasi agar memudahkan dalam proses 

pengerjaannya. 

     

 

2. Sistem Informasi Akuntansi (X2) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

Broadscope ( lingkup luass) 
1. Informasi tentang faktor eksternal, 

misalnya kondisi ekonomi, pertumbuhan 

penduduk, perkembangan teknologi 

     

2. Informasi yang berhubungan dengan kejadian 

yang mungkin akan terjadi di masa yang akan 

datang, misalnya peraturan baru 

     

Timeliness (Tepat waktu) 
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3. Informasi yang dibutuhkan tersedia 

seketika ketika diminta 

     

4. Laporan disediakan seringkali berdasar 

pada basis yang sistematis, misalnya 

laporan harian, laporan mingguan 

     

Aggregation (Agregasi) 
5. Informasi yang disediakan pada bagian 

atau bidang fungsional yang berlainan 

dalam organisasi anda seperti misalnya 

bagian pemasaran atau penjualan, pusat 

biaya atau laba 

     

6. informasi untuk satu departemen / bagian 

dimana informasi tersebut akan 

berpengaruh terhadap departemen/ bagian 

lainnya 

     

Integration ( Integrasi) 
7. Informasi tentang pengaruh keputusan anda 

terhadap keseluruhan departemen dan 

pengaruh keputusan dan pengaruh 

keputusan pihak lain pada bidang tanggung 

jawab anda 

     

8. Informasi tentang target yang tepat bagi 

aktivitas dari semua bagian dalam 

departemen anda 

     

3. Kinerja Manajerial (Y) 

No. Pernyataan SS S N TS STS 

 
1. Pihak manajerial berperan dalam 

menentukan tujuan, kebijakan rencana 

kegiatan seperti penjadwalan kerja, 

penyusunan anggaran dan penyusunan 

program. 

     

2. Pihak manajerial mudah dalam 

mendapatkan dokumen anggaran yang ada 

pada unit atau sub unit. 

     

3. Pihak manajerial berperan dalam 

pengumpulan dan penyiapan informasi 

yang biasanya berbentuk catatan dan 

laporan. 

     

4. Pihak manajerial ikut berperan dalam 

tukar menukar informasi dalam 

perusahaan untuk mengkoordinasikan dan 

menyesuaikan laporan. 

     

5. Pihak manajerial berperan dalam 

mengevaluasi dan menilai rencana kerja, 
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laporan kinerja maupun kerja yang diamati 

pada unit atau sub unit. 
6. Pihak manajerial berperan dalam 

mengarahkan, memimpin dan 

mengembangkan para bawahan yang ada 

pada unit atau sub unit manajerial. 

     

7. Pihak manajerial berperan dalam 

mengelola atau mengatur pegawai. 

     

8. Pihak manajerial berperan dalam 

melakukan kontrak untuk barang/jasa yang 

dibutuhkan pada unit atau sub unit 

manajerial dengan pihak luar. 

     

9. Pihak manajerial berperan dalam mewakili 

perusahaan untuk berhubungan dengan 

pihak lain diluar perusahaan. 
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